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Puji syukur, Alhamdulillahi Rabbil ‘Alamin, kepada Allah Swt
yang telah melimpahkan rmhmat dan inayah-Nya yang begitu hesar
kepada  kita  semua selaku  hambahambaNya yang beriman,
khususnya kepada penulis, sehingga dengan karunia Allah Swt
‘God's Extraordinary Gift' tersebut penulis dapat menyelesaikan
penyusunan  buku sederhana berbasis research tentang “Desain
Pembelajaran Inovarif Podcast Berbasis Student Team Achievement
Division' di Perguruan Tinggi 1slam (PTAI/STAIN Ponorogo),
sekaligus merupakan upaya untuk  ‘melihat’, ‘menguji  coba’,
sckaligus ‘mengembangkan’ potensi anak didik dalam bidang
pembelajaran bahasa Inggris, sehingga harapannya ke depan desain
pembelajaran inovarif semacam ini dapat juga diimplementasikan
untuk anak didik pada bidang pembelajaran yang berbeda seperti
bidang Pendidikan Agama {slam, dan sebagainya. Harapan besar
dari hasil studi Collaborative Classroom Action Resecarch Model ini
adalal munculnya tawaran baru desain pembelajaran yang lebih
efiektif dan unggul yang dapat mendorong terwujudnya hasil belajar
anak didik yang lebih maksimal dan kompetitif. Tak Lupa pula,
shalawat serta salam semoga senantiasa tercurahkan  keharibaan
baginda Nabi Besar Muhammad Saw, keluarga, sahabar dan seluruh
pengikutnya hingga yaumil kiyamah. Amiin.

Kegiatan menyimak (listening) merupakan proses interaktit-
edukatif yang harus disampaikan melalui proses pembelajaran yang
inovatif agar mampu meningkatkan motivasi belajar anak didik
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(mahasiswa) dan kemampuan yang dimilikinya secara oprimal. Pada
umumnya, pelajaran listening di perguruan ringgi, rerlebih PTAI
sangat bergantung pada kegintan pembelajaran yang masily bersifat
monoton, sehingen hasilnya pun jarang 'menggembirakan’. Masalah
sertipa muncul di mata kuliah Listening | pada prodi Tadris Ingeris
Iurusan Tarbiyah STAIN Ponorogo, Jawa Timur. Oleh karena
itulah, penelitian yang berkaitan dengan straregt pengajaran inovatif
yang  berrujuan  unmk  memotivisi  anak  didik  agar dapat
meningkatkan kemamptian menyimaknya ini menjadi sestit yang
sangat pentiihg (umgent) bagt mahasiswa, Desain strireg pembelajaran
inovatil dalim penelitian ini adalah penggunann Podeast vang
didasarkan pada aplikasi metode Student Team Achievement Division
(STAD). Penclitian dengan pendekatnn Collaborutive Clissroom Action
Research Model (PTKK) ind mencakup 2 (dug) siklus, Dalam setiap
siklusnya rerdird 4 (empat) tahap, yaitu; perencanann, pelaksanuan;
observasi dan refleksi. Dari hasil penelitian ini dupat disimpuillan
secarn garis besar bahwa penggunaan Podeast melalul pendekatin
(STAD) dupat  meningkatkati: (1) parrisipasi  mahastswa dalam
digkusi kelompok, (2) prestasi belajar dun (3) respon positif,

Akhir kata, dengan penuh  kerendahan  ha, penulis
mengucapkan terimn kasih yang setinggi-tingginya atas perhatian
din komitmen pimpinan STAIN Ponorogo, khususnya plmpinan
P3M dalam pengembangan kualitas sumber daya manusia terurama
di- sektor tenaga edukatif yvang rerus berupaya berinovasi tanpa
henti, rermasuk kesempatan untuk berkarya dalam penyusunan
buku inf. Semoga amal juriyah segala pihak yang membantu
penyelesainn buku ini, namun belum sempat disebutkan oleh
penulis dalam pengantar ini, mendapatkan balasan yang lebih baik
dari Allah Swr. Jazakumullah Ahsanal Jaza'. Semoga Bermanfaat!.

Ponorogo, Okrober 2013
Penulis
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No G

3.1 | Siklus Collaborative C MBE”.W . Sl A. Latar Belakang Penclitian
2.1 | Alur Collaboriition QM m Action Rescarch 35 Menyimak atau mendengarkan merupakan salih
4.2 | Persentmsi Keterlib ‘-.::Ma .>n=o= Research 46 sati keterampilan berbahasa. Menyimak dalam kegiatan
SR _.: atan, Kerjasama, 69 komunikasi sehari-hari memiliki peranan yang sangat
Siklus __E.”,,N.q?n::_z Mahasiswa Pad: penting, karena  dengan menyimak  kita  dapat
4.3 | Skor Rata-Rata kelompok memperoleh  infromasi-informast untuk  menambah
4 |S stRata Te 70 wawasan, pengetahuan  dan sngalaman  tentang
4.4 c_m._v_n_.__w ata-Rara Test Individu dan Ketuntasan 71 kehidupan. _uwen_a pula dalam MM:M_G pembelajaran
4.5 an.mx.: Zs_zzﬂ.ﬁi: terhadap Implementasi 71 .:n._é._ann__n. &_...Hnamu:r. RELER «..u:nrw»:.nm potensial LWMM
odeast Melalui STAD pada Siklus 1 peserta didik. Dengan menyimak mika peserta i
4.6 | Respon Mahasiswa terhadap Implementasi 72 dapat menambah  pengetahuan, menerima  dan
Podeast melalui STAD pada Siklus 2 A menghargai pendapat orang lain. Oleh sebab ity unruk
dapar memiliki tingkat kemampuan menyimak, maka

diperlukan latihan-latihan menyimak secara intensif.
Pemahaman yang kurang tentang hubungan antara
kemampuan reseptif dan produktif (receptive and productive
ckills)  menyebabkan  adanya pandangan  bahwa
kemampuan menyimak  (listening skills), salah satu
kemampuan reseptif, menjadi kemampuan yang tidak
penting. Meski  begitu, teori  yang berkembang
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mengatakan akan pentingnya listening. Kemampuan
menyimak (listening skill) adalah sama pentingnya dengan
kemampuan (skill) yang lain. Menyimak tidak hanya
melibatkan pendengaran atau memperhatikan terhadap
apa yang dikatakan orang lain. Menyimak yang efekeif
membutuhkan perhatian yang akrif dan sadar akan suara,
kata, dan tata bahasa, dan pada saat yang sama
melibatkan  otak untuk memproses latar belakang
pengetahuan kita rerhadap apa yang kita dengarkan
untuk tujuan memperoleh pemahaman, Mungkin kita
menyimak scorang pembicarn yang menarik, musik dari
sebuah orkestrn yang bagus, berita di radio, atau suara
lalu lintas ketika kita berkendara. Dalam hal tersebur,
apabila kita menyimak dengan benar, kita akan bereaksi
sesuni dengan apa yang kita dengar dengan cara berteriak,
memberikan komentar lisan, rertawa, menangis, atau
hanya dengan memberikan gerakan tubuh atau ekspresi
wajah,

Hal yang sama dimururkan  oleh  Gebhard
menyatakan bahwa listening bukanlah kemampuan pasif.
la menambahkan bahwa meski kerika kitn menyimak
dalam pembicaraan satu arah, misal menyimak sebuah
kuliah, radio, film, berita rtelevisi, dan musik, kit
secbenarnya akeif pada saat i, Kita akdf merespon
terhadap apa yang kita dengar. Kerika kita mendengar,
kita selalu memberi respon baik melalui bahasa lisan
secara langsung atau bahasa tubuh. Dalam merespon
melalui bahasa lisan kita mungkin mengatakan sesuatu

" Jerry Go Gebhard, Teaching Fnglish as a Foreign or Second

Language : A Teacher SelfDevelopment and Methodology Guide, (Ann Arbor:
MichigunUniversity Press, 2000). 143.

2
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terhadap apa yang kita dengar, sedangkan merespon
dengan bahasa tubuhkita mungkin tertawa atau menangis
terhadap apa yang kita dengar. Juga, Jack w.nr»_.%. dan
Renandya menyatakan bahwa pemahaman menyimak
(listening comprehension) adalah kunci dari pemerolehan
bahasa kedua (second language acquisition) dan  oleh
karenanya membutuhkan perhatian yang lebih &—_M:.s
pembelajaran bahasa. Menyimak adalah z__n..r satu skill
yang " memainkan peranan yang  penting n_smna
memfasilitasi mahasiswa untuk belajar bahasa asing.
Melalui  skill ini  mahasiswa memperoleh  bahasa.
Kemampuan menyimak yang bagus membuka vn_,_f.ﬁ
lebih banyak bagi mahasiswa untuk Bn:..risnrn.z _&.u__—
banyak masukan (input) terhadap bahasa yang a.._.n_ﬁsz
(target language), yaitu bahasa Inggris. _mu. 35?5..2_.
menyimak dapat digunakan sebagai medium roacn__m:&
yang melaluinya pesan disampaikan. U:._E: hal ini,
menyimak adalah penting bagi ?..Bre_&ua.: bahasa.
Menyimak dianggap sebagai skill pertama dari _un—anﬁ»
skill yang lain yang diperkenalkan dalam _K.S_un_n_aws
bahasa. Oleh  karenanya, menyimak  tidak  bisa
dikesampingkan. Menyimak adalah rn.:n.w_v:an yang
sama pentingnya dengan kemampuan yang lain. .
Bergesernya perhatian akan pentingnya menyimak
bagi  perkembangan pembelajaran  bahasa ,B_zr
memunculkan banyaknya penelitian akan bagaimana
meletakkan kegiatan menyimak (listening comprehension)
dalam praktik. Diskusi mengenai pembelajaran .?.r..aa
adalah seputar mengenai belajar bagaimana menciptakan

Desatin Pembelajaran Inovatif Podcast Berbasis..
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suasana yang efektif dan nyaman dalam proses belajar
mengajar, dikarenakan suasana yang seperti itulah yang
bisa memotivasi belajar bahasa. Dalam pembelajaran
bahasa, motivasi merupakan salah satu fakror yang rurue
menentukan efekdif tidaknya proses belajar mengajar’.
Setiap mahasiswa  memiliki motivasi yang  berbeda
sehingga dosen harus memastikan dirinya bahwa ia bisa
membangkitkan motivasi mahasiswa. Kegiatan di kelas
adalah  satu  hal yang bisa membentuk motivasi
mahasiswa.

Sejalan  dengan  hal  tersebut  Douglas
mengungkapkan bahwa tcknik pembelajaran di kelas
adalah satu faktor yang bisa mempengaruhi morivasi
dalam belajar  bahasa asing.' Jeremy Harmer juga
menambahkan  bahwa beberapa  faktor yang secara
langsung dapat meningkatkan motivasi mahasiswa adalah
dosen dan teknik atau metode mengajarnya.’ Oleh
karenanya, scorang dosen memiliki peranan  untuk
mengajar secara efektif dan memotivasi mahasiswanya. la
bertanggung jawab untuk mendorong mahasiswa untuk
belajar bahasa Inggris baik di dalam kelasmaupun di [uar
kelas. Dosen juga perlu meningkatkan belajar mahasiswa
dengan memotivasi sikap mereka dalam pembelajarannya.
Schingga, pembelajaran menyimak harus bisa dilakukan
dalam suasana yang nyaman danmampu memotivasi
belajar mahasiswa. Oleh karenanya, kegiatan menyimak

' Arief Sardiman. Interaksi dan Motivasi Belajar Mengafar, (Jakarta:
PT Raja Grafindo Persada, 2009).

* Douglas H Brown. Teaching by Principle: An Interactive Approach to
Language Learning Pedagagy. (New York: Longman, 2001), 68.

*Jeremy Harmer. The Pracrice of English Lanpuage Teaching. Harlow,
(Pearson Education Limited, 2002), 102.
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yang merupakan proses interaktif harus &u,d.:_z:_éw
dalam pembelajaran  sebagai sebuah proses 583:.:%
untuk  meningkatkan motivasi mahasiswa. Hal ini
diharapkan bahwa mengajar listening bisa memicu untuk
melakukan kegiatan yang interaktif dan bermakna. Oleh
karenanya, mahasiswa  bisa  dimotivasi :::_r.
meningkatkan kemampuan menyimak mereka. Meski
begitus hal ini masih menjadi tugas dosen ::Er mampu
membawa kegiatan yang efektif dan memotivasi.

Akan terapi, masih sedikit sekali upaya untuk
mengajarkan  kemampuan menyimak yang Er_rﬂgz
dalam kelas bahasa asing. Pada umumnya, pelajaran
listening di perguruan tinggi sangat bergantung pada
kegiatan yang monoton. Dosen biasanya melakukan
kegiatan listening secara tradisional dimana dosen hanya
duduk dan memainkan kaset, para mahasiswa menyimak
dan  kemudian  mereka menjawab  pertanyaan yang
berhubungan dengan teks. Para mahasiswa  jarang
melakukan kegiatan yang meningkatkan maotivasi Se_drs.
dalam belajar  bahasa  Ingaris. Tampaknya strategi
menyimak hanya mengacu pada ?.:m:_.mz:.ca::.raazs
listening  mahasiswa daripada  mengajar mereka
bagaimana untuk menyimak secara efektif. |

Masalah serupa muncul di mata kuliah rEm::._n 1
pada prodi Tadris Bahasa Ingaris Jurusan .._.s_._u_ﬁr
STAIN Ponorogo. Mata kuliah Listening _Ea_::_:.smsq
para  mahasiswa  menanggapi dinlog rransaksional
sederhana dan reks monolog lisan secara akurat, r.:n.w..
dan benar (Sylabus dari prodi Tadris Bahasa _.:nn:m
Jurusan Tarbiyah STAIN Ponorogo). wn_..._s.ﬂ:.rw_n .a_r.._u:m.
mahasiswa  diharapkan  untuk  mencapai - fujuan
pembelajaran  dalam  silabus. Akan tetapi, banyak

m



mahasiswa mata  kuliah  Listening | ridak bisa
mengidentifikasi gagasan utama yang dinyatakan dalam
teks lisan. Para  mahasiswa  juga rtidak  dapat
mengidentifikasi informasi rinci tercantum dalam materi
Listening. Hal ini diasumsikan bahwa strategi pengajaran
yang efektif serta bahan menarik akan membantu
meningkatkan kemampuan Listening mahasiswa. Oleh
karena itu, peneliti, sebagai dosen, memiliki tanggung
jawab untuk menemukan cara untuk memecahkan
masalah yang rerjadi di kelasnya. Harus ada jawaban atas
masalah. Mungkin strategi pengajaran yang inovatif atau
media atau bahan yang memungkinkan mahasiswa untuk
aktif terlibat dalam proses belajar mengajar, termotivasi
dalam belajar, dengan demikian kemampuan menyimak
mereka membaik. Brown menganjurkan pendidik unruk
mengambil peran sebagai fasilitator yang menawarkan
bimbingan kepada mahasiswa dalam menciptakan sebuah
pelafaran yang  menarik  dan memonvasi.®  Dengan
demikian, dosen harus  kreatif dann  inovatif  dalam
memilih strategl pengajarmn serti mareri
Oleh  karenn itu, penelirian  berkaitan  denvan
stritegl  pengajaran  yang  memorivasi - yvang ,_.__::
meningkatkan  kemampuan  menyimak  mahasiswa,
Strategi yang diusulkan di sini termasuk  pengounaan
Student  Teams Achievement  Division  (STAD)  dengan
menggunakan media podeast. Podeast digunakan sebagai
sumber bahan untuk melengkapi STAD. Podeast adalah
audio atau video file media yang dirilis secara berkala
melalut Internet dan dapar diunduh melalui sindikasi

" Douglas H Brown. Teaching by Principle: An Interactive Approach to

Language Learning Pedagogy. 2001. (New York: Longman, 2001), 340

O
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web Sedangkan, Beare menyebutkan bahwa podcast
sangat menarik bagi pelajar bahasa ~=««1«%an”
menyediakan sarana bagi mahasiswa untuk men : pat
akses ke sumber listening .oﬁ:mwu tentang hampir semua
j menarik bagi mereka.
mcr_nr—uﬂsq_:mmn::ns: “wmns podcast diharapkan dapat
meningkatkan motivasi mahasiswa sementara W—...PU akan
membantu mahasiswa berlatih  strategi listening .ﬁ:n
dimodelkan oleh  dosen. STAD memungkinkan
mahasiswa untuk bekerja bersama-sama dengan teman
sekelas mercka untuk memahami teks _V.ﬁ.r Onsns”
belajar dalam kelompok STAD, mahasiswa bisa berlati
bersama dengan rekan satu tim mereka tentang
bagaimana menyimak secara a«orz.q. U.#._u.a_i .gwiaﬂw;
inti gagasan utama dan informasi rinci. O_rs_.nsnv..z.
kontribusi  individu  berpengaruh banyak agi
keberhasilan tim, mahasiswa didorong .==Er saling
membantu dan berbagi keterampilan menyimak.
Berangkat dari latar belakang dan ._u.n:::mn_arn:_
sebagaimana tersebut di artas, Bur..“_ vns.o_.: :.n:wz...:r_
judul dalam penelitian tindakan Ocmﬁ:.?avﬁ ajaran
Inovatif  Podeast  berbasis STAD (Studi Oe==~§H=:S”
Classroom Action Research Model pada Perguruan Tinggi

Islam).

"Jetemy Harmer, The Practice of English Language Teaching {Harlow:
D Education Limited, 2002), 57.
s .Wn::ﬁr Beare, Introduction to English Listening Podcast, 2009.

(Online),
//esbubout.con

accessed April 10, 2012)

y podeasts.huml,

7
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B.

RumusanMasalah
Berdasarkan latar belakang penelitian,
permasalahan penelitian dirumuskan sebagai berikut;

1. Apakah penerapan model podcast berbasis STAD
dapat meningkatkan hasil belajar mahasiswa pada
mata kuliah Listening 1 prodi Tadris Bahasa Inggris
Jurusan Tarbiyah STAIN Ponorogo?

2. Apakah penerapan model podcast berbasis STAD
dapat meningkatkan partisipasi mahasiswa pada mata

kuliah Listening I prodi Tadris Bahasa Ingeris Jurusan
Tarbiyah STAIN Ponorogo?

Tujuan dan Manfaat Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah penelitian, tujuan
penelitian ini adalah untuk menjelaskan  bagaimana
penggunaan podcast dalam strategi STAD agar dapat
meningkatkan hasil belajar dan partisipasi mahasiswa
pada mata kuliah Listening 1 prodi Tadris Inggris Jurusan
Tarbiyah STAIN Ponorogo.

Temuan  penelitian  ini  dapar  memberikan
kontribusi baik secara teoritis maupun praktis. Secara
teoritis, hasil penelitian  ini  diharapkan  dapat
memberikan informasi berharga untuk pengetahuan
pengajaran  bahasa Inggris, terutama mata  kuliah
Listening tentang penggunaan podeast sebagai sumber
bahan dan STAD sebagai strategi,

Secara praktis, temuan penelitian ini diharapkan
dapat memberikan solusi kepada dosen dan praktisi lain
yang memiliki masalah yang sama. Hal ini juga dapat
memberikan dosen dan praktisi lain dengan wawasan
tentang cara memanfaatkan bahan podcast dalam STAD
untuk digunakan sebagai solusi alternatif untuk masalah

Desain Pembelajaran Inovarif Podcast Berbasts...
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ang sama yang ia hadapi dalam pengajaran Listening.
Praktisi lain juga dapat meninjau temuan dalam rangka
untuk membantu mengembangkan pengajaran yang lebih
baik dan kegiatan belajar di perguruan tinggi mercka atau
masyarakat. Akhirnya, penelitian ini dapat menjadi
referensi  bagi peneliti lain yang ingin melakukan
penelitian serupa.

1. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah penulisan hasil penelitian
dan agar dapar dicerna secara runtut, maka diperlukan
sebuah sistematika pembahasan. Dalam penelitian ini,
peneliti mengelompokkan menjadi lima bab yang masing-
masing bab terdiri dari sub bab yang saling berkaitan satu
suma lain,

Sistematika pembahasan laporan hasil penelitian ini
adalah  sebagai berikut: Pada bab [ rerkait dengan
Pendahuluan yang merupakan gambaran umum untuk
memberikan pola pemikiran bagi laporan hasil penelitian
secara  keseluruhan, Dalam  bab  ini  akan  dibahas
mengenai latar belakang masalah, rumusan masalah,
tujuan  dan  manfaat  penelitian, dan  sistemarika
pembahasan, :

Bab 11 menjelaskan tentang Tinjauan Pustaka dan
Landasan  Teori yang meliputi  tinjavan  tentiang
Menyimak (listening), Podeast, STAD, dan kerangka
berfikir.

Bab 111 memuat tentang metode penelitian, dalam
baly ini berisi tentang desain penclitian, variable yang
diamati, subjek dan setting, prosedur penelitian, teknik
pengumpulan data, instrument penelitian, dan teknik

analisis data.



Bab IV terkait dengan deskripsi data  dan
pembahasan hasil penelitian. Selanjutnya bab V' berisi
penutup, merupakan bab terakhir dari semua rangkaian
pembahasan dari bab | sampai dengan bab [V. Pada bab
ini dimaksudkan untuk mempermudah pembaca dalam
memahami intisari dari  penelitian  ini yang berisi
kesimpulan dan saran. ,
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BAB 11

LANDASAN TEORI &
TELAAH PENELITIAN
TERDAHULU

LANDASAN TEORI
Pengertian Menyimak

Dalam pelajaran  Bahasa  Inggris, Menyimak/
Listening merupakan skil pertama yang diperoleh setiap
manusia. Ketika seorang anak lahir, anak rersebut akan
empengaruhikemampuan mendengar  tersebur  secarn
otomatis. Banyak ahli yang relah mencobamemberikan
penjelasan  singkat  mengenai listening. Beberapa  ahli
mencgaskan  bahwa listening merupakan  active  process
(proses aktif). Menurut Valder bahwa listening is an active
process of perceiving and constructing amessage from a stream of
wind.” Jadi dari pendapar ahli diatas dapar dikatakan
bahwa menyimak/Listening merupakan proses aktif yang
mana pendengar sangat aktif berperan dalam membentuk
pesan secara menyeluruh yang secepatnya menukar antara
pendengar dan pembicara.

"Valder E Pierce, "Teaching Strategies lot Developing Oml

Langirape Skills®, English Teaching Forum, Vol: xuvi, P, 1998
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Bagaimanapun juga, beberapa ahli memandang
Listening  sebagai  sebuah  kemampuan  untuk
mengidentifikasi apa yang pembicara ucapkan. Fari
mengatakan bahwa Menyimak/Listening adalah sebuah
kemampuan untuk menentukan dan mengerti apa yang
orang lain ucapkan." David Nunan juga mengatakan
pemahaman menyimak pada bahasa kedua merupakan
sebuah proses yang kompleks dan penring sekali dalam
pengembangankompetensi bahasa kedua."

Dari penjelasan di ams, dapat disimpulkan bahwa
listening merupakan  sebuah  proses kegiatan  yang
menuntut pendengar akeif terlibat dalam membentuk
sebuah pesan dari aliran bunyi. Sebagai kemampuan yang
aktif, listening menuntut sejumlah kemampuan seperti
vocabulary (kosakata), grammar mastery (ahli rata bahasa)
dan kemampuan untuk memahami pesan dari pembicara.

Menyimak dalam Pembelajaran Bahasa

Mempelajari  bahasa  berarti  belajar  bagaimana
bahasa dapat berguna untuk membantu ki belajar,
dengan mempelajari bahasa kita bisa berkomunikasi,
berbagi ide, dan berinteraksi dengan orang lain demi
pembelajaran. Keterampilan menyimak adalah salah saru
dari empat keterampilan bahasa yang penting untuk
belajar  karena  memungkinkan  mahasiswa  untuk
memperoleh wawasan dan informasi.

n

Pada awal perkembangannya, kemampuan
menyimak pada pembelajaran bahasa asing dianggap
tidaklah sepenting kemampuan yang lainnya. w»rwsa.
sebagian besar orang menganggap bahwa BaB&f
kemampuan berbahasa asing berarti hanya perlu memiliki
kemampuan berbicara  dan  menulis dalam bahasa
tersebut. Akan tetapi pada tahun 1960-n para ahli mulai
melihat, pentingnya  kemampuan menyimak pada
pengajaran bahasa asing. Teori mengenai pentingnya
kemampuan menyimak semakin berkembang pada rahun
1980an, ketika Gillian Brown menunjukkan bahwa
pengembangan  kemampuan menyimak dan  berbicara
(oracy) sama pentingnya dengan kemampuan membaca
dan menulis (literacy).” .

Seperti halnya Gillian Brown, Michael Rost jugn
menyatakan  bahwa  kemampuan menyimak  berperan
penting dalam proses pembelajaran bahasa Inggris sebagai
bahasa kedua karena dapat memberikan inpur yang
berarti bagi orang yang sedang mempelajari bahasa
tersebut.  Ia  kemudian  menekankan  bahwa  tanpa
pemahaman akan input dalam tingkatan yang tepat maka
proses pembelajaran tidak dapat terluksana. Oleh karena
itu la meyakini bahwa kemampuan menyimak sama
pentingnyn dengan berbicara. /y

Hal ini menckankan pentingnya (input) masukan
dipahami. Jika tidak ada listening (menyimak) dalam

12 Nunan, dalam artikelnyn "Listening in Language Learning

Fari Yagang, "Listening: Problem and Solution". English yang terdapar pada buku Richards, Jack C ,_.v.:‘ W _._:. A _gﬂr.:..q.:w_u.g.

Teaching Forum \Vol. xxxi, No,7. Plg 12,1993 Methodology in language Teaching: An Anthology of Cyerent Practice, 2002: 238
"' David Nunan, Approaches to Teaching Listening in Language C 239.

classroom. In proceeding: of the 1997 orea TESOL Conference, (Tacjon, Korea:

K OTESOL. 1997),

1" Michael Rost, Leaming to Listen, (San Diego: Domine Press,
1994), 141-142)
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proses pembelajaran  bahasa, mahasiswa tidak akan
memperoleh bahasa. Dari poin ini, kita bisa melihat
pentingnya menyimak dalam pengajaran bahasa.

3. Proses Pemahaman dalam Menyimak

Proses menyimak merupakan proses interaktif yang
mengubah bahasa lisan menjadi makna dalam pikiran.
Dengan  demikian  menyimak  tidak  sekedar
mendengarkan.  Mendengar  merupakan  komponen
integral  dalam  menyimak. Kegiatan berpikir  arau
menangkap makna dari apa yang didengar merupakan
bagian dari proses menyimak. Adapun proses menyimak
terbagi menjadi tiga tahapan, yairtu:
L. Auwditory input (menerima masukan auditori), Dalam
hal ini penyimak menerima pesan lisan, Mendengar
pesan  saja  tidak  menjamin  berlangsungnya
pemahaman.

2. Memperhatikan  masukan  auditori, penyimak
berkonsentrasi secara mental dan fisik pada apa yang
disajikan penutur.

3. Menafsitkan  dan  berinteraksi  dengan  masukan
auditori, penyimak tidak sckedar mengumpulkan
dan menyimpan pesan tetapi juga mengklasifikasi-
kan, membandingkan, dan menghubungkan pesan
dengan pengetahuan  awal  (previous knowlegde).
Penyimak  jugn menggunakan  strategi  prediksi
konfirmasi secara cepar.

Pembelajaran listening membutuhkan pengetahuan
tentang bagaimana proses menyimak itu terjadi. Ada dua
proses  yang dapat  dibedakan dalam  mendengar
pemahaman, yaitu: proses bottomup dan topdown. Kedua

14 Desain Pembelajarun Inowetif Podeast Berbuasis...

proses ini banyak melibatkan pemahaman informasi lisan
dan memandang setiap proses pemahaman dalam
menyimak dengan perspekrif sendiri."

Proses bottomup mengacu pada pemanfaatan
pengetahuan tentang suara, makna kata, dan tata m.s.rﬁs
untuk menghasilkan pemahaman makna leksikal dari apa
yang didengar. Pendengar diharapkan untuk mengenali
bunyi katakata pada awalnya, kemudian, mendapatkan
makna yang dimaksud oleh pembicara dengan
mengeabungkan  katakata yang  pendengar rn:.m—m
sebelumnya ke potongan yang berarti. Proses ini
menggabungkan kelompok fitur: fonem ke dalam suku
kata, suku kata dalam kata-kata, kata menjadi klausa, dan
klausa menjadi kalimat yang menekankan struktur tata
bahasa atau intaksis.'” Hal ini membantu mahasiswa
menyimpulkan arti tiap kata dan kemudian mengenali
kata-kata dengan lebih efektif."

Proses lain yang dibutuhkan untuk pemahaman
dalam menyimak adalah proses topdown, Proses Topdown
merujuk pada latar belakang pengetahuan pendengar.
Proses ini mengacu pada penggunaan latar _vﬁ_:_a.sm
pengetahuan tentang topik-topik tertentu dan  situasi
dalam  memahami  informasi.'”” Untuk memperoleh

“Douglas H Brown, Teaching by Principle: An Interactive Approach
; s 2001).
Language Leaming Pedagogy, New York: Longman,
i 1, Field, 1999, Bottomup and TopDown, ELT Jowrnal, 53 (3)

1993; 338-339. ]
1" T, Lynch, Teaching Listening Communication in the Classroom,

(Oxtord: Oxtord University Press, 1996), .

erry Gebhard, Teaching English as a Foreign o Second Language: A
Teacher  SelfDevelopment  and  Methodology Gutde,  (Ann Atbor
MichiganU niversity Press, 2000).

N
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pemahaman, pendengar menarik informasi tertentu dari
pengetahuan mereka. Pendengar memprediksi makna
dengan  menggunakan  petunjuk  kontekstual  dan
menggabungkannya dengan larar belakang pengetahuan.
Namun, latar belakang pengetahuan inl semata-mata
tidak dapat banyak membantu jika ‘para pendengar
memiliki masukan yang sangat rendah. Pengetihuan
bahasa adalah dasar dari belajar bahasa Inggris. Jika
pengetahuan mahasiswa rentang pengucapan, tatn bahasa,
dan kosa kata tidiak mencukupi, besar kemungkinan
bahwa pemahaman menyimak bahasa Ingeris mereka
akan rerpengaruh secarn  negatif  oleh  kurangnya
pengetahuan bahasa,

Oleh karenanya, menyimak memang proses yang
kompleks yang merupakan bukan satu satunys yang dapat
menfamin - keberhpsilan - memperoleh  pesan yang
dimaksud. Bahkan, Rost mendefinisikon  menyimak,
dalam arti luas, sebagal proses menerima apa yang
schenimyn pembicarn. katakan  (orientast  reseprif);
membangun  dan merepresentasi makna  (orientasi
konstruktif); negosiasi makna dengan pembicara dan
menanggapi (orientasi  kolaboratif), dan menciptakan
maknn  melalui ketedibatan,  imajinasi - dan empati
(orientasi  mransformatif).""  Menyimak, lebih  lanjur,
adalah, kompleks proses yang akdf dari interpretasi di
mana pendengar menyesunikan apa yang mercka dengar
dengan apa yang mereka sudah tahu melalui latar
belakang pengerahuan, menggabungkan kedua proses.

" Michael Rost, Teaching and Reseanching  Listening, (London:

Kegiatan menyimak itu sendiri memiliki beberapa
tipe yang sesuai dengan kegiatan yang dilakukan oleh
peserta didik, adapun diantaranya adalah: .
|, Menyimak secara intensif, yang bertujuan  agar

peserta  didik  dapac mengetahui :F.:m....:i
komponen-komponen  dalam bahasa, :..n._:.::
pembahasan mengenai phonem, kata, intonasi, dan
sebggainya, .

2 Zc”ﬂ_d%ﬁ yang bersifat responsif ?.qr:.,?n materi
materi pendek dalam  bentuk pemberian  salam,
pertanyaan, perintah, dll. yang dimaksudkan agar
peserta didik dapat memberikan respon cn.:aer-.

3, Menyimak secara selekuf. Pada ripe ini, r».n..::.:
dititik beratkan pada kegiatan-kegiatan menyimak
yang bertujuan agar peserta didik dapat melakukan
scanning pada materi yang disampaikan dan mampu
mengumpulkan informasi-informasi yang _F._‘r":u-:.
dengan  topik-topik tertentu, misalnya naﬂz.rm_
pengajar, berita dari siaran TV/radio, ataupun cerita.
Pada saatnya nanti, peserti didik akan diminta untuk
mendengarkan dan  mencari informasi 32%»..2;
nama, angka, petunjuk arh ataupun _Andu.:is.
peristiwa yang sesuai dengan rekaman yang ..__%:Ts:.

4. Menyimak secara extensif. Tipe kegiatan En:x:::r
ini menyuguhkan materi yang lebih panjang &53.&:
tipe lainnya, misalnya rekaman saat scorang .ec:ns_sq
sedang memberikan kuliah pada mahasiswa/inya dan
percakapan yang melibatkan beberapa orang. Peserta
didik  diharapkan untuk  dapart menangkap
pemahaman  secara global dari suguhan EF:EG
terscbut.  Agar  peserta  didik  dapat meraih
pemahaman secara komprehensif, maka disarankan

Longmuan, 2002), 76.

|6
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.::Er menggunakan interactive skills, seperti mencatat
informasi penting, membuat satu set pertanyaan dan

terlibat dalam diskusi yang berkaitan dengan topik
yang disampaikan."

Untuk  membantu  mahasiswa  meningkatkan
kemampuan pengenalan kata, studi ini akan memberikan
para mahasiswa materi listening yang sesuai,dengan topik
yang menarik, kata-kata yang relatif akrab di telinga
mihasiswa, suara yang jelas dan jika mungkin, ucapan
yang ckspresif sehingga mereka bisa secara bertahap
meningkatkan  pemahaman  mereka  dengan  terlebih
&n_:._m_ menerapkan  kedua proses selama  menyimak.
Materi yang sesuai dengan tingkat kemampuan mahasiswa
memungkinkan mahasiswi untuk membuat unit yang
berarti dan semakin beradaptasi dengan latar belakang
pengetahuan pada topik yang menarik yang lebih akrab
Bahan-bahan ini disajikan melalui kegiatan qs.,_n..:.sn_:.
yang menggabungkan menyimak intensif dan ckstensif
(intensive dan extensive listening), di mana dosen dapat
memberi model proses interakeif bottomup dan topdown.

Strategi Menyimak

.v:.._:,.nm Menyimak terbagi ke dalam  strategi
“hcn:.m:,. metakognitif, afekeif sosial*® Strategi kognitif
.xu:__.:_ r.cnSB: mental  yang  berkaitan  dengan
memahami dan menyimpan input dalam memori kerja

i
Douglas H Brown, Linguage Assessment: Principles and

Classroom, (Practices. New York: Pearson Edueation, 2004), 120,

n U
O'Malley, I M. and Chamot, A. U Leaming Stategics in

Second  Language  Acqpeisiti b :
e e Acquisition (Cambridge: Cambridge  Univeraity  Press,

18
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atau memori jangka panjang untuk pengambilan (retrieve)
nanti. Strategi ini rermasuk proses pemahaman, proses
penyimpanan dan memori, dan menggunakan proses
pengambilan.  Sebagian besar kegiatan menunjukkan
kemampuan  kognitif peserta didik, misalnya proses
pemahaman yang terkait dengan proses inpur linguistik
dun nondinguistik, seperti inferensia bunyi katn-kara
tertentiy atau potongan atau nada. Sumber dari strategi
kognitif dapat dikelola. Manajemen strategl  kognitif
berkenaan dengan mental sadar atau bawah sadar
mengacu pada strategi metakognitif. Strategi mencakup
perencanaan, monitoring dan evaluasi.

Singkatnya,  strategi metakognitif  rermasuk
memutuskan  jenis  keterampilan  listening - apa - yang
digunakan, menilai efektivitas listening, mengorkestrakan
prosedur dan keterampilan untuk mencapai kemampuan
listening yang efekrf. Strategi metakognitif ini penting
karena ia mengawasi, mengatur dan mengarahkan proses
belajar  bahasa, Namun, tanpa penycbaran  strategi
kognitif yang sesuai, porensi strategi metakognitif bisa
terhambat, karena strategi kognitif menggunakan teknik
rertentu dalam menyelesaikan tugas belajar.

Dosen  dapat  menggunakan teknik, seperti
pemodelan oleh dosen, menunjuk mahasiswa, kegiatan
mental, dalam hal ini strategi menyimak, bahwa mereka
terlibat, untuk membangun pemahaman mereka akan
menyimak teks. Sangat penting bagi para dosen bahasa
untuk membantu mahasiswa menjadi pendengar yang
efektif. Dalam pendekatan komunikatif dalam pengajaran
bahasa, ini berarti melatih kemampuan mendengar dalam
situasi otentik: justru mereka yang pelajar mungkin
ditemui ketika mercka menggunakan bahasa di luar kelas.
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Singkatnya, sangat penting untuk mengajarkan mahasiswa
menyimak  strategi  sebagai  belajar  bahasa  berarti

kemampuan untuk menggunakan bahasa itu sendiri, baik
dalam atau luar kelas.

Media Pembelajaran

Media adalah bagian yang rtidak terpisahkan dari
proses belajar mengajar. Istilah media merupakan benruk
jamak dari medium yang secara harfiah berarti teneah,
perantara atau pengantar.’ Medium  sebagai reknologi
untuk  menyajikan,  merckam,  membagi,  dan
mendistribusikan  symbol melalui  rangsangan  indera
tertentu, disertal penstrukturan informasi.”™ Secara lebih
khusus, pengertian media dalam proses belajar mengajar
cenderung di artikan sebagai alatalat grafis, photografis,
atau elektronis unruk  menangkap, memproses, dan
menyusun  kembali  informasi  visual  atan verbal.
Sedangkan  menurut  Saiful Bahri  Djamarab, media
pengajaran merupakan wahana penyalur informasi belajar
atau penyalur pesan.”’

Berdasarkan  beberapa  definisi di ams  dapar
disimpulkan  bahwa media pembelajaran adalah alat,
sarana, wahana yang digunakan untuk menyampaikan
pesan dari sumber pesan yaitu guru atau dosen kepada
orang atau sekelompok orang yaitu peserta didik.

“Azhar Arsynd. Media Pembelajaran, (Jakarta: PT. Rajo Grafindo

Persadn, 2004), 34

“ Yusuf Hadi Miarso, Menyemai Benth Teknologi Pendidikian,

(Jakarta: Prenada Media, 2004), 45

 Saiful Bahei Djamarah, Psikologi Belajar, (Jakarta: PT. Rineks
Cipta, 2008), 136,
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Secara umum, media pembelajaran mempunyai
kegunaan-kegunaan sebagai berikut:

.. Media mampu memberikan rangsangan  ying
bervariasi kepada otak, sehingga otak dapat berfungsi
secara optimal. .

b, Media dapat mengatasi keterbatasan  pengalaman
yang dimiliki oleh peserta didik.

¢, Media dapat melampaui batas ruang _8-?..

4 Media memungkinkan adanya interaksi langsung
antara siswa dan lingkungannya.

¢, Media menghasilkan keseragaman pengamatan.

i, Membangkitkan keinginan dan minat baru.

g Media membangkitkan morivasi dan merangsang
untuk belajar.

h. Media memberikan pengalaman yang integral
(menyeluruh) dari sesuatu yang kongkrit maupun
abstrak .

i, Media memberikan kesempatan untuk  belajar
| mandiri, pada tempat, waktu serta kecepatan yang
ditentukan sendiri. |
. Medin meningkatkan kemampuan keterbacaan baru

(new literacy) yaitu kemampuan untuk membedakan
dan menafsirkan objek, tindakan, dan lambang yang
rampak, baik yang dialami maupun buatan manusin
ingkungan.
yang terdapat dalam ling i
k. Media mampu meningkatkan efek sosialisasi, &:n:
denean meningkatkan kesadaran akan dunia mar_.n:.. .

I, Media dapat meningkatkan kemampuan ckspresi diri

siswa maupun gurw.”
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Beberapa prinsip yang harus dipertimbangkan dalam
memilih - maupun  menggunakan media  pembelajaran  di
antaranya adalah:

a. Tidak ada satu medin yang paling unggul untuk
semua tujuan. Satu media hanya cocok untuk tujuan
pembelajaran tertentu, tetapi mungkin tidak cocok
untuk yang lain.

b. Media adalah  bagian  integral dari  proses
pembelajaran. Hal ini berarti bahwa media bukan
hanya sekedar alat bantu mengajar pengajar saja,
tetapi merupakan bagian yang tak dapat dipisahkan
dari proses pembelajaran. Penetapan suatu media
haruslah sesuai dengan komponen yang lain dalam
perancangan  instruksional.  Tanpa  alat  bantu
mengajar  mungkin  pembelajaran tetap  dapat
berlangsung, tetapi tanpa media pembelajaran it
tidak akan rerjadi.

¢.  Media apapun yang hendak digunakan, sasaran
akhirnya adalah untuk memudahkan belajar siswa.
Kemudahan belajar siswa haruslah dijadikan acuan
utama pemilihan dan penggunaan suatu media.

d. Penggunaan berbagai media dalam satu kegiatan
pembelajaran bukan hanya sekedar selingan/pengisi
waktu atau hiburan, melainkan mempunyai tujuan
yang menyatu dengan pembelajaran yang sedang
berlangsung.

¢. Pemilihan media hendaknya obyekrif (didasarkan
pada tjuan pembelajaran), tidak didasarkan pada
kesenangan pribadi.

f.  Penggunaan beberapa media sckaligus akan dapar
membingungkan Penggunaan  multimedia
tidak berarti menggunakan media yang banyak

siswil.
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sckaligus, tetapi media tertentu dipilih untuk tujuan
tertentu dan media yang lain untuk tujuan yang lain
pula.

v Kebaikan dan keburukan media tidak 8««.:::_:“
pada kekonkritan dan keabstrakannya. Media yang
kongkrit wujudnya, mungkin sukar untuk dipahami
karena rumitnya, tetapi media yang =._wm3_r dapat
pulaymemberikan pengertian yang tepat.”

Podcast dalam Pengajaran Bahasa

Podcast adalah audio ataw video file media yang
dirilis secara berkala melalui Interner dan dapat diunduh
melalui sindikasi web.”® Podeast adalah bahan E::.c
digital dalam format MP3. Bahan audio sekarang ?.nﬁi:..
dalam format digital seperti WAV dan MP3. Ini berarti
balywa dosen atau mahasiswa bisa menggunikan materi
langsung dari komputer atu MP3  player. Ini 8_»_7.
merevolusi  akses untuk  menyimak, terutama bagi
pendengar individu.

Cara termudah untuk memahami podeast adalah
untuk memikirkan sebuah acara mdio yang sering Anda
dengar. Daripada harus menyimak pada waktu tertentu,
Anda dapat mengunduh ke iPod Anda dan menyimak
pada kenyamanan Anda, terkadang dengan _..cnj...snu::::
atau gratis. Ada tiga karakteristik utama dari noa_nsmr
vaitu;  episodik, download, dan program-didorong
tertitama dengan tema tertentu. Ada tiga jenis podcast,

5 R Anderson, Pemilihan dan  Pengembangan Media Untuk

embelajaran, (Jakarm @ Universitas Terbuka dan Pusat Anmr Universitas,

1983), 134

“ Jeremy Harmer, The Practice of English Language Teaching,

. I
(Hatlow: Pearson Education Limtired, 2002), 123
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yaitu: (1) Audio podcast, podcast yang paling umum
biasanya di file MP3, (2) Peningkatan podcast, podcast yang
berbentuk gambar disertai dengan audio, dan (3) Video
podeast, adalah film, lengkap dengan suara biasanya dalam
formar MP4. Khususnya, dalam penelitian ini, audio
podcast yang digunakan.

(Audio) Podcast yang sebagian besar dalam format
MP3 merupakan sumber yang menarik dari bahan.
Podeast memungkinkan mahasiswa untuk memprakrekkan
bahasa Ingeris dengan lebih nyaman. Hal ini karena
podecast mudah diunduh dan disimpan di medin player
portabel seperti iPod. Dengan demikian, mahasiswa dapat
berlatih  ketika  mereka  berjalan  jalan, duduk  di
transportasi  umum, atau  sebelum  ridur.  Beare
menyebutkan podeast sangat menarik bagi pelajar bahasa
Inggris karena menyedinkan sarana bagi mahasiswa untuk
mendapatkan akses ke sumber listening yang "otentik”
tentang hampir semua subjek yang mungkin  mercka
minati.”” Bahkan, Kilickaya menyebutkan bahwa bahan
otentik, seperti materi berbasis Internet, memungkinkan
mahasiswa untuk berinteraksi dengan bahasa riil.** Podcast
juga dapar digunakan dalam berbagai tema dan tingkat
schingga dosen dapat dengan mudah  menyesuaikan
dengan tingkat kemampuan mahasiswa. Dibandingkan
dengan sumbersumber yang lebih konvensional bahan,

7 Kenneth Beare, Introduction to English Listening Podcast. 2009,
(Online),
(httpy/Zesl.about.com/od/engl
accessed April 10, 2012)

* Ferit Kilickaya. Authentic Material and Cultural Content in EFL
Clawrom. 2004, (Online), ! i ilic
AutenticMateri , accessed on 15 November 2009)

e e
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podeast lebih menarik. Podcast merupakan m:-:_un.n ﬂl.a
liuan otentik. Bahasa yang disajikan adalah bahasa 'dunia
pvatn'. Kerersediaan dalam rema dan tingkat adalah alasan
lain. Tidak hanya podcast mudah diunduh tapi banyak
dari mereka adalah gratis. Podcast adalah benar-benar

sumber bahan yang menarik.

7. Pembelajaran Kooperatif (Cooperative Learning)

Pembelajaran  kooperatif merupakan salah saru

pembelajaran yang dikembangkan  dari teori
konrruktivisme karena mengembangkan strukrur kognirif
untuk membangun pengetahuan sendiri melalui berpikir
rstonal, |

Pembelajaran  kooperatif  (Cooperative _\&_35@
mencakup suatu kelompok kecil siswa yang bekerja
whagai sebuah tim untuk menyelesatkan suatu masalah,
menyelesaikan  suatu tugas  atau mengerjnkan  sesuatu
untuk  mencapai tujuan  bersama lainnya. Bukanlah
pembelajaran kooperatif jika siswa duduk g._a“_ss dalam
kelompok-kelompok  kecil dan mempersilakan mar_r
seorang di antaranya untuk menyelesaikan pekerjanan
seluruh kelompok. Pembelajaran kooperatif :..c:nr::rs:
pada kehadiran teman sebaya - yang _5138-..__._5 antar
sesamanya sebagai sebuah tim dalam menyelesaikan atau
membahas sebuah masalah atau tgas.

Robert Slavin mengatakan bahwa  Cooperative
Learing adalah satu model pembelajaran dimana siswa
belajar dan  bekerja  dalam kelompok-kelompok rn.&_
cecara kolaboratif yang anggotanya terdiri dari 4 sampai O
orang. Dengan  struktur kelompoknya yang _#.7..:.3
heterogen.Selanjutnya  dikatakan  juga, keberhasilan
belajar dari kelompok tergantung padi kemampuan dan

9
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aktivitas anggota kelompok, baik secara individual
maupun secara kelompok.*
Adapun ciriciri dari Pembelajaran  Kooperatif

adalah:

a. Siswa bekerja dalam kelompok secara kooperatif
untuk menuntaskan materi belajarnya.

b, Kelompok dibentuk dari siswa yang memiliki
kemampuan tinggi, sedang, dan rendah.

c. Bilamana mungkin, anggota kelompok barasal dari
ras, budaya, suku, jenis kelamin berbeda-beda.

d. Penghargaan lebih berorientasi kelompok ketimbang
individu.

Sedangkan macamymacam Pembelajaran Kooperatif
dapar dikategorikan sebagai berikut:
a.  Tipe Number Heads Together (NHT)

Pembelajaran kooperatif  tipe NHT
dikembangkan oleh Spencer Kagan. Pada umumnya
NHT digunakan untuk melibatkan siswa  dalam
penguatan pemahaman pembelajaran atau mengecek
pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran.

b. Tipe Team Assisted Individualization (TAI)
Pembelajaran  kooperatif  tipe  TAIl  ini
dikembangkan oleh Slavin.Tipe ini juga merupakan
model kelompok berkemampuan heterogen.Setiap
siswa belajar pada aspek khusus pembelajaran secara
individual. Anggota tim menggunakan lembar jawab

m

Robert E. Slavin, Cooperatif Leaming Theory, Research, and
Practice, Second Edition, (Noedham Height: A. Simon and Scuster
Company, 2000), 45
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yang digunakan untuk saling memeriksa jawaban
teman setim, dan semua bertanggung jawab atas
keseluruhan jawaban pada akhir kegiatan. Diskusi
terjadi  pada  saar siswa  saling mempertanyakan
jawaban yang dikerjakan teman sekelompoknya.

Tipe Teams Games-Tournament (1GT)

. TGT  menckankan  adanya  kompetisi,
kegiatannya seperti STAD, retapi kompetisi dilakukan
dengan cara membandingkan kemampuan antar
anggota tim dalam suatu ‘turnamen’. Kemudian
diambil nilai dari hasil mrnamen dan juga dengan
memberikan penghargaan kepada tim yang berhasil.

Tipe Student Teams Achievement Divisions (STAD)

Metode ini dikembangkan oleh Robert Slavin
dan kawan-kawannya dari Universitas John Hopkins.
Metode ini dipandang sebagai metode yang paling
sederhana dan paling langsung dari pembelajaran

kooperatif

Metode ini dikembangkan oleh Robert Slavin
dan kawan-kawannya dari Universitas John Hopkins.
Metode ini dipandang sebagai metode yang paling
sederhana dan paling langsung dari pembelajaran
kooperatif. Para guru menggunakan metode STAD
untuk mengajarkan informasi akademik baru kepada
siswa setiap minggu baik melalui penyajian verbal
mupun tertulis,

Tipe Jigsaw |
Metode ini dikembangkan oleh Elliot Aronson
dan kawan-kawannya dari Universitas Texas dan
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kemudian diadaptasi oleh Slavin dan kawan-
kawannya. Melalui metode Jigsaw kelas dibagi menjadi
beberapa tim yang anggotanya terdiri dari 5 atau 6
siswa dengan karakteristik yang heterogen. Bahan-
bahan akademik disajikan kepada siswa dalam bentuk
teks, dan tiap siswa bertanggung jawab mempelajari
suatu bagian dari bahan akademik tersebur. Para
anggora dari tim yang berbeda memiliki tangsung
jawab mempelajari suatu bagian akademik yang sama
dan selanjumnya berkumpul untuk saling membantu
mengkaji bagian bahan rtersebut. Kumpulan siswa
seperti  ini  disebur  “kelompok pakar”  (expert
group)Selanjutnya, pam siswa yang berada pada
kelompok pakar kembali ke kelompok semula (home
teams) untuk mengajar anggota lain mengenai mareri
yang telah dipelajarai dalam kelompok pakar. Setelah
diadakan pertemuan dan diskusi dalam (home teams)
para siswa dievaluasi secara individual :E:r.n:nm
bahan yang relah dipelajari.

Tipe Group Investigation (G1)

Dasar-dasar merode ini dirancang oleh Herbert
Thelen. Metode GI sering dipandang sebagai metode
yang paling kompleks dan  paling sulit untuk
dilaksanakan  dan  pembelajaran  kooperatif.
Dibandingkan dengan metode STAD dan :mmmé.
metode Gl melibatkan siswa sejak perencanaan, F:r.
menentukan topik maupun cara mempelajari melalui
in vestigasi. Metode ini menuntur para siswa untuk
memiliki kemampuan  yang  baik  dalam
berkomunikasi maupun dalam ketrampilan  proses
kelompok (group process skills). Para  puru s::,,.
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menggunakan metode Gl umumnya membagi kelas
menjadi beberapa kelompok yang beranggotakan 5
sampai 0 siswa dengan karakteristik yang heterogen.
Pembagian kelompok juga bisa didasarkan pada
kesenangan berteman atau kesamaan minat terhadap
suani topik tertentu, Para siswa memilih topik yang
ingin  dipelajari, mengikuti investigasi mendalam
terhadap  Dberbagai  subropik  yang elah  dipilih,
kemudian menyiapkan dan menyajikan suatu laporan
di depan kelas secara keseluruhan.

8. Student Teams Achievement Division (STAD)

Sebagai  bagian  dari pembelajaran  kooperatif,
Student Team Achievement Division (STAD) adalah salah
sttt dari beberapa bentuk pembelajaran tim, di mana
kelompok individu adalah tim yang berkompetisi  satu
sama lain. Ini adalah model paling mudah untuk
diterapkan. STAD telah digunakan dalam setiap subjek
dibayangkan dari matematika untuk seni bahasa untuk
ilmu sosial dan ilmu pengetahuan, dan telah digunakan
kelas dua bentuk melalui perguruan ringgi.

Dalam STAD mahasiswa ditugaskan untuk empat
tim anggota pembelajaran yang dicampur dalam tingkat
kinerja, jenis kelamin, dan etnis. Dosen menyajikan
pelajaran, dan kemudian mahaiswa bekerjn dalam tim
mereka untuk memastikan semua anggota  tim telah
menguasai materi pelajaran. Kemudian semua mahasiswa
mengambil kuis individu sesuai materi, pada saat it
mereka tidak diperbolehkan membantu satu sama lain.
Skor kuis mahasiswa kemudian dibandingkan dengan
raterata mereka sendiri di kemudian, dan poin diberikan

untuk setiap tim berdasarkan sejauh mana mahasiswa
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telah memenuhi atau melebihi kinerja sendiri mereka

sebelumnya.

STAD rerdiri dari lima komponen utama yaitu
presentasi kelas (class presentation), kelompok (teams), tes
(quizzes),  skor  peningkatan  individu  (individual
improvement score), dan pengakuan kelompok (team
recognition). '

Strategi STAD lebih mementingkan sikap daripada
teknik dan prinsip, ynkni sikap partisipasi dalam rangka
mengembangkan potensi kognitif dan afektif, Kelebihan
sistem ini, antara lain:

a. Mahasiswa lebih mampu mendengar, menerima dan
menghormati serta menerima kesalahan orang lain,

b. Mahasiswa mampu mengidentifikasi akan
perasaannya juga perasaan orang lain.

¢. Mahasiswa dapat menerima pengalaman dan  dan
dimengerti orang lain.

d. Mahasiswa mampu meyakinkan dirinya untuk orang
lain dengan membantu orang lain dan meyakinkan
dirinya untuk saling memahami dan mengerti.

e. Mampu mengembangkan potensi  individu  yang
berhasil guna dan berdnya guna, kreatif, bertanggung
jawab, mampu mengaktualisasikan dan mengoptimal-
kan dirinya terhadap perubahan yang rerjadi.”

W -~ %
s e _ﬁs_xﬁ Slavin, Coaperatif Leaming Theory, Research, and Practice
Secon e 5 S :
Ncﬂov. .\_.» ition, (Noedham Height: A. Simon and  ScusterCompany,

N e .

Sukarro, Strategi Pembelajaran STAD, http://id.shvoong.com/

S0 .a_..»mjn._nnu\ education/2032326-straregepembelajaransmdsmident-
teams. Dinkses 05 jum 2010
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Langkah-langkah pembelajaran dengan metode ini
adalah:

1. Membentuk kelompok yang anggotanya 4 orang
secara heterogen.

b, Dosen menyampaikan materi.

¢ Dosen memberikan tugas pada mahasiswa untuk
dikerjakan oleh anggota-anggota kelompok. Anggota
ang sudah mengerti dapat menjelaskan pada semua
anggota yang ada sampai semui anggota mengerti.

Jd. Dosen memberi  kuis/pertanyaan kepada seluruh
mahasiswa. Pada saat menjawab kuis tidak boleh
saling membantu.

¢, Dosen memberi evaluasi.

{. Kesimpulan."

STAD  membantu  untuk menumbuhkan
keterampilan kerja tim dan belajar mandiri, Strategi ini
mendorong  pembelajaran kooperatif dan interaksi di
antara rekan yang mengarah ke tujuan yang saling
ketergantungan  positif dengan akuntabilitas  individu.
STAD memungkinkan mahasiswa untuk bekerja bersama-
sama dengan teman sekelas mercka untuk memahami
teks lisan dan saling membantu dengan berbagi setiap
carn lain bagaimana untuk menyimak. Bekerja dalam
kelompok STAD mahasiswa bisa berlatih bersama dengan
rekan satu tim mereka tentang bagaimana menyimak
secara efekrif, seperti bagaimana inti gagasan utama dan
informasi rinci. karena kontribusi individu berpengaruh
banyak bagi keberhasilan tim, para mahasiswa didorong

" Basuki As'adie, Desain Pembelajavan Berbasis PTK, (Ponorogo:

STAIN Ponorogo Press, 2009),71.
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untuk saling membantu dan berbagi keterampilan
menyimak.

Telaah Penelitian Terdahulu

Selain peneliti telah menjelaskan landasan teori
yang dipakai sebagaimana tersebut di aras, peneliti juga
melakukan telaah pustaka terhadap hasil-hasil penelitian
terdahulu yang relevan  denganpenelitian  yang  akan
dilakukan. Hasil dari telaah pustaka rtersebur adalah
sebagai berikut:

Penelitian tentang podcast yang disusun oleh
ErsalinaAritriztya  dengan  judul Analisis  Efcktivitas
Penggunaan Podeast dalam Eleaming Mata Kuliah Bahasa
Asing: Studi Kasus Fakultas [lmu Budaya Universitas
Indonesia.” Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode survey dan wawancara. Penelitian ini
mengenai  efektif atau  rtidaknya  penggunaan  podeast
sebagaimedia  Eleaming di semua jurusan bahasa asing di
FIB-UI, dengan responden mahasiswa S1. Parameter yang
diukur dalam penelitian ini mencakup tingkar partisipasi
mahasiswa dalam belajar menggunakan podeast. Adapun
temuan yang didapatkan adalah podeast terbukni efekeif
dalam  meningkatkan  partisipasi  mahasiswa  dalam
pembelajaran bahasa asing.

" Ersalina Aritriaztya, Efektivitas Penggunaan Podcast dalam E

Selanjutnya  penelitian  dengan  strategi STAD
Jilakukanoleh Dewi Cahyaningrum,* dengan judul “The
Effectiveness of Student Teams-Achievement Divisions/ST. \.rU
(Compared with Lecture Method) in Teaching Listening
Viewed from Students' Self-Esteem”. Penelitian ini adalah
schuah penelitian experimen pada kelas 10 SMA Z |
Kartasura Tahun Akademik 2011/2012. Hasil penelitian
menunjukkan  bahwa (1) Student Teams-Achievement
Divisions/STAD  lebih  efekeif untuk  mengajar
keterampilan mendengarkan (listening skill); (2) siswa-siswa
dengan  selfesteem  tinggi memiliki  kererampilan
mendengarkan (listening skill) yang lebih baik; dan (3)
terdapat interaksi antara metode pengajaran (methods of
teaching) dengan selfesteem. .

Adapun hal yang membedakan penelitian  ini
dengan penelitian sebelumnya adalah peneliti c«ﬁﬁ:.r:
menggabungkan kedua hal  tersebut di atas, yaitu
penggunaan media podcast dengan menggunakan u.z.mﬁmd
STAD pada mata kuliah listening 1 di prodi Tadris Inggris
STAIN Ponorogo.

" Dewl Cahyaningrum, The Effectiveness of Student  Teams

leaming Mata Kuliah Bahasa Asing: Studi Kasws Fakultas [lmn Budaya Achievement Divisions/STAD (Compared p....:r Lecture .KE?::._: _..—.nmr:_u
Univensitas Indonesia, (Universitas Indonesia: Penelitian yang tidak di Lutening Viesed from  Students' Self-Esteem.  UniversimsSebelasMaret
publikasikan, 2009). Surakarm: Thesis yang tidakdipublikasikan. 2012.
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untuk berlatih menyimak mereka di bawah bimbingan
dosen.

Untuk mengegambarkan bagaimana strategi tersebut
dapat meningkatkan kemampuan listening mahasiswa,
penelitian  ini  mengikuti siklus  sebagai prosedur
penelitian® sebagai berikut:

BAB 111
:wﬁﬂ:.\\ METODE v [eyclel Cycle2 Cyclen®
SOENE{/ PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Penelitian ini dimaksudkan untuk memecahkan
masalah di kelas dalam pengajaran listening, Oleh karena
it, desain  penelitinn  tindakan  kelas  kolaboratif
(Collaborative Classroom  Action  Research)  dimaksudkan
untuk meningkatkan prakeek di ruang kelas,” Dalam hal
in1 penelini bekerja bersamasama dengan dosen lain di
Program Studi Tadris Ingeris Jurusan Tarbiyah STAIN
Ponorogo.

Gambar 3.1.
Siklus Collaborative Classroom Action Research

B. Peran Peneliti
Pencliti bertindak sebagai praktisi dan memulai
penelitian dengan melakukan studi pendahuluan. Di sini,
kolaborator adalah satu dosen dari Program Studi Tadris
Ingeris  Jurusan Tarbiyah STAIN  Ponorogo  yang

Melalui desain penelitian tindakan, peneliti sebagai
dosen ingin mengusulkan pemanfantan bahan  podeast
dengan STAD sebagai strategt untuk  memecahkan
masalah kelasnya. STAD diluksanakan untuk mengajar

menyimak podcast dengan menggunakan bahan di kelas.
Bahan podcast digunakan di dalam kelas adalah dalam
bentuk podcast lengkap serta tersegmentasi, Melalui
STAD mahasiswa dapat bekerja bersama-sama dalam tim

15

Donald Ary, LC. Jacobs, A. Razaviel, & C. Sorensen,

membantu  peneliti  dalam mengamati  proses belajar
mengajar, administrasi tes dan kuesioner. Peneliti dengan
bantuan kolaborator membuar perencanaan.,

“ Vasya Koshy, Action Research for Improving Practice: A Practical

[ntroduction to Research in Education, (Belmont: Thomson, 2006), 539, Giuide, (Londotk Paul Chapman Publishing, 2005), 4
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Dalam merencanakan strategi, peneliti sendiri
menyiapkan  strategi  dengan  mengumpulkan  bahan
podcast yang sesuai dengan kebutuhan mahasiswa dan
membuat rencana  pelajaran, sedangkan kolaborator
membantu peneliti dalam penetapan kriteria keberhasilan.
Dalam melaksanakan tindakan peneliti bertindak sebagai
praktisi yang mengajar menyimak dengan memanfaackan
bahan podcast di STAD sedangkan kolaborator bertindak
sebagal pengamat yang mengamati pelaksanaan tindakan
di kelas dengan menggunakan lembar observasi.

Pada akhir siklus, tes dan kuesioner diberikan
untuk menggambarkan prestasi mahasiswa dan respon
terhadap PTK. Setelah menerapkan strategi dosen-peneliti
dan kolaboratormengevaluasi  pelaksanaan strategi dan
mendiskusikan kemungkinan memodifikasi strategi jika
strategi  tidak dapat memenuhi  kriteria  keberhasilan,
Proses siklus berakhir setiap kali masalah telah dipecahkan
atau kriteria keberhasilan yang telah dicapai.

Dengan menggunakan kolaborator, peneliti percaya

temuan  akan  lebih  dapar  dipercaya.  Parm
kolaborator memegang gelar master dari  universitas
terkemuka dan telah mengajar bahasa Ingeris di perguruan
tingai.

hahwa

Setting dan Subjek Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Program Studi Tadris
Bahasa Inggris Jurusan Tarbiyah STAIN Ponorogo.
Sedangkan, subyck penelition adalah mahasiswa dari
program studi Tadris bahasa Inggris, terutama kelas A
tahun 2011 yang mengambil Listening | saja. Subjek ini
dipilih  berdasar ang  diberikan  dosen
pengampuh pada mat kuliah Listening 1 bahwa  dia

informasi
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D.

menemukan  banyak masalah  berkenaan dengan
kemampuan listening mahasiswa seperti yang telah
dibahas dalam latar belakang masalah. Ada 36 Bwrummmiw
Jdi kelas A yang mengambil kelas Listening I. Terdiri msw.
mahasiswa yang heterogen dalam hal kemampuan, jenis
kelamin, sosial ekonomi, dan etnis.

Prosedur Penelitian .
Studi ini akan dimulai dengan studi pendahuluan.

Tahap ini menawarkan peneliti untuk mengamati subjek
untuk mengidentifikasi masalah nyata yang dihadapi
dalam pengajaran dan pembelajaran dari studi rm—s.ms.
Inggris. Penelitian pendahuluan dalam ﬁo:n_.mg: ini
diharapkan dapat memberikan deskripsi dan ._:mo_.a?.._
sebagai alat bukti rerhadap masalah. Ini, _83._&::. dapat
digunakan sebagai dasar untuk dosen, sebagai peneliti,
dalam  memutuskan cara  terbaik  (action) untuk

memecahkan masalah.

1. Perencanaan/Planning

Perencanaan adalah tahap di mana persiapan
yang cermat dibuat sebelum melakukan tindakan.
Pada bagian ini, penulis menyajikan: (a) strategi (b)
Saruan  Acara  Perkuliahan  dan (¢) Kriteria
keberhasilan.

a. Strategi

Dalam melakukan penelitian ini, peneliti
akan menerapkan pemanfaatan bahan podcast di
STAD untuk meningkatkan kemampuan listening
mahasiswa. Dengan memanfaatkan bahan podeast
dalam STAD mahasiswa akan mendapatkan lebih
banyak kesempatan untuk berlatih keterampilan,
mendapatkan lebih  banyak dihadapkan pada

|
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bahasa target secara otentik. Model ini adalah
model  pembelajaran  kooperatif di  mana
mahasiswa bekerja dalam kelompok dan prestasi
mercka  diperoleh  didasarkan  pada  perbaikan
individu maupun kelompok. Dalam hal ini
mahasiswa dikelompokkan secara berlanju.

Satuan Acara Perkuliahan / SAP

STAD terdiri dari siklus yang rerdiri dari
kegiatan pembelajaran: (1) mengajar, (2) belajar
kelompok, (3) tes, dan (4) pengenalan tim.
Mengajar adalah tahap ketika dosen menyajikan
pelajaran,  termasuk  mengakrifkan  skemata
mahasiswa, mengarahkan mahasiswa pada materi.
Belajar kelompok adalah ketika mahasiswa bekerja
dalam kelompok, belajar dengan rekan satu tim
mercka, memecahkan masalah atau menyelesaikan
tugas. Tes adalah ketika mahasiswa diberi kuis
yang tujuannya adalah untuk melihar perbaikan
individu. Pengenalan tim adalah mencari skor
peningkatan  individu  dan  skor  tim, dan
pemberian sertifikat atau penghargaan tim lain.
Khususnya dalam penelitian ini, setiap mahasiswa
mendapatkan poin untuk tim mercka berdasarkan
sejach mana skor kuis mereka melampaui skor
berbasis mereka, Skor tim diperoleh  dengan
menjumlahkan  setiap  perbaikan  individu
kemudian membagi total poin anggota tim
perbaikan dengan jumlah anggota tim §=.n hadir.
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¢. Kriteria Keberhasilan

Kriterin keberhasilan  ditetapkan  untuk
mengkonfirmasi  apakah  pelaksanaan  strategi
efektif untuk meningkatkan kemampuan listening
mahasiswa. Penelitian ini dianggap berhasil jika
dua kondisi terpenuhi. Pertama, ini ditunjukkan
dengan dara yang dihasilkan dari skor mahasiswa
pada tes prestasi yang diberikan pada akhir siklus
yang menunjukkan  peningkatan.  Perbaikan
sebagaimana dimaksud pada peningkatan skor
mahasiswa pada tes prestasi. Poin perbaikan
didasarkan pada bukti empiris yang ditemukan
dalam laporan penelitian studi serupa.

Kedua, mahasiswa terlibat secara aktif dalam
proses belajar mengajar selama  pelaksanaan
menggunakan bahan podcast melalui STAD. Hal
ini tercermin  ketika mahasiswa  memberikan
respon yang baik pada setiap mahap seperti yang
ditunjukkan dalam checklist observasi. Ini berarti
bahwa hampir dalam semua kegiatan belajar
mengajar di setiap tahap mahasiswa muncul
kategori Baik. Dengan demikian, peneliti dapat
dengan aman berasumsi bahwa mereka menikmari
melakukan tugas menyimak yang diberikan oleh
dosen dan merasa bahwa podcast bahan yang
disajikan dalam STAD dapat membantu mereka
memahami reks berbicara lebih baik.

Ketiga, mahasiswa menyatakan sikap positif
tentang  tentang  pelaksanaan  strategi  dan
kemampuannya dalam meningkatkan kemampuan
mereka menyimak. Hal ini ditunjukkan melalui
kuesioner yang disampaikan pada akhir siklus.
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Kuesioner adalah dalam bentuk pertanyaan
tertutup.  Kuesioner ini  bertujuan  untuk
mengetahui  tanggapan terhadap  pelaksanaan
strategi dan mahasiswa antusias. Ini terdiri dari
sepuluh pertanyaan di mana mahasiswa diwajibkan
untuk menjawab secara terbuka melalui dua opsi
yang diberikan, setuju atau tidak setuju. Kuesioner
dapat dilihar pada Lampiran 3.

2. Pelaksanaan/Implementing
Pada tahap ini, harus melakukan tindakan
yang telah dirumuskan pada SAP dalam situasi yang
akwal, yang meliputi pencrapan podcast berbasis

STAD pada siklus [, Il dan seterusnya.

3. Observasi/Observing

Pengamatan  akan  dilakukan  selama
pelaksanaan rtindakan. Mengamati  adalah  proses
pencatatan  dan  pengumpulan data tentang  setiap
aspek arau peristiwa yang terjadi selama implementasi.
Menurur Kasihani Suyanto dan Sukarnyana bahwa
fungsi pengamatan adalah untuk mengetahui (1)
kesesuaian unruk melaksanakan dan merencanakan
tindakan, dan (2) seberapa jauh pelaksanaan mencapai
kriteria keberhasilan.” Dalam penelitian ini, observasi
adalah proses pengumpulan data ditangani dengan
penggunaan  podeast  dalam  STAD  unruk
meningkatkan kemampuan listening mahasiswa dengan

YKasihani Suyanto & 1W. Sukarnyana, Penelitian Tindakan Kelas
(Classroom Action Research). (Malang: UniversimsNegeriMalang, 2001),
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menggunakan instrument penelitian, yaitu observation
checklist, tes, dan kuisioner.

Refleksi/Reflecting
Dalam tahap ini, data yang diperoleh selama

penelitian ini diklasifikasikan dan dianalisis, Analisis
ini berfokus pada (1) penilaian listening dan (2)
partisipasi mahasiswa dalam proses pengajaran dan
3:.;.3 pembelajaran dengan menggunakan vc&n:,ﬂ..
Jika salah satu kriteria keberhasilan tidak tercapai,
siklus lain perlu dilakukan.

. Jadwal Pelaksanaan Penelitian

Tabel 3.1. Jadwal Pelaksanaan Penelitian

Waktu
hia| [ ety Hari Tanggal Jam
. | ObservasiAwal | Senin | 30 April 2012 07:30-09:00
2. | Siklus 1
.. | Pertemuan 1 | Senin | 21 Mei 2012 07:30-09:00
b. | Pertemuan 2 | Senin | 28 Mei 2012 | 07:30-09:00
3. | Siklus 2
0. | Pertemuan 1 | Senin | 4 Juni 2012 07:30-09:00
b. | Pertemuan 2 | Senin | 11 Juni 2012 07:30-09:00
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F. Sumber Data dan Instrumen Penelitian

Data  dalam  penelitian ini akan menjadi dam
kuantitatif dan kualitatif. Data tersebut akan diambil dart
sumber data yang berbeda. Data kuantitatif diambil dari
hasil mahasiswa, sedangkan dam kualitatif diperoleh dari
setiap detail faktual yang berhubungan dengan mahasiswa
sikap terhadap mengajar, keterlibatan mahasiswa serta
prospek selama pelaksanaan penggunaan podeast dalam
pengajaran menyimak.

Spesifikasi data berdasarkan kriteria keberhasilan,
dan instrumen yang digunakan dapat dilihat pada tabel
3:2:

Tabel 3.2 Spesifikasi Sumber Data dan Instrumen

penggunaan

podcast
dalam -
pembelajaran
listening :
Angket Refleksi Pendapat mahasiswa
mahasiswa tentang pelaksanaan
. terhadap penggunaan podcast
pelaksanaan dalam pembelajaran
penggunaan listening.
podcast dalam
pembelajaran
listening.

u ”””. Data Variable
| | Tes Score Skor peniluian kinerja
mahasiswi dalam
mengidentifikass
gagasan  utama  dan
informasi spesifik
2 | Lembar 7 Kegiatan » Keterlibatan
Observasi muhasiswa mahasiswa dalam
dalam proses proses pembelajaran
belajar 7 Kerjasama mahasiswa
mengajar  di selama proses belajar
kelas mengajar.

# Kinerja 7 Kemamptian
mahasiswa mahasiswa dalam
dalam presentasi hasil
penerapan diskusi
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BAB IV
HASIL TEMUAN DAN
PEMBAHASAN

Bab ini membahas hasil penelitian dari penggunaan

bahan podcast melalui strategi STAD untuk meningkatkan
kemampuan listening mahasiswa. Data yang disajikan di sini
adalah prestasi mendengarkan dan mahasiswa berpartisipasi
selama pengajaran serta respon mahasiswa terhadap straregi
yang diterapkan.

A. Gambaran Singkat Lokasi Penelitian

44

Penclitian  Tindakan kelas ini dilakukan pada
mahasiswa semester 2 prodi Tadris Ingeris Jurusan
Tarbiyah STAIN Ponorogo kelas A yang menempuh
listening 1 berjumlah 36 mahasiswa.

Penelitian Collaborative Classroom Action Research
ini di dalam pelaksanaannya meliputi perencanaan,
tindakan, observasi, dan refleksi, Adapun penjelasannya
sebagai berikut:

Perencanaan (Planning)

Pada tahap ini meliputi penentuan strategi yaitu

peneliti akan mencrapkan pemanfaatan bahan podeast

Desain Pembelajaran Inovatif Podcast Berbusis,

pada STAD untuk meningkatkan kemampuan listening
mahasiswa. Selanjutnya adalah pembuatan Satuan Acara
Perkulinhan (SAP) yang berisi skenario pembelajaran
yang diterapkan selama di kelas. Hal lain yang perlu
dilakukan adalah menenmukan instrumen penelitian,
dalam  hal ini, peneliti menggunakan tes, lembar
observasi dan kuisioner. Sedangkan untuk mengetahui
tingkar keberhasilan dalam Penelitian tindakan kelas
maka peneliti perlu menentukan kriteria keberhasilan,

Implementasi (Acting)

Tahap ini meliputi seluruh proses kegiatan belajar
mengajar dengan menggunakan media podeast melalui
strategi STAD.  Dalam  berlangsungnya  proses
pembelajaran, secara garis besar meliputi kegiatan:

a. Kegiatan awal, yakni kegintan atau aktivitas untuk
menarik minat serta memusatkan perhatian siswa, dan
menjelaskan tujuan pembelajaran.

b, Kegiatan inti, yakni aktivitas menyajikan  atau
mempresentasikan  pelajaran  dengan  menggunakan
metode yang menarik, sarana dan sumber belajar yang
relevan, serta melakukan penilaian dan pengamatan
disela-sela pembelajaran yang sedang berlangsung.

c. Kegiatan  akhir, yakni aktivitas merumuskan
kesimpulan pelajaran bersama-sama melakukan tindak
lanjut, dan menutupi pelajaran.

Observasi (Observing)

Pada tahap iniakan dilakukan selama pelaksanaan
tindakan yaitu proses pencatatan dan pengumpulan data
tentang setiap aspek atau peristiwa yang terjadi selama

I

implementasi,.  Dalam  penelitian  ini,  observasi
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adalahproses pengumpulan data  ditangani  dengan
penggunaan podcast dalam STAD untuk meningkatkan
kemampuan listening mahasiswa dengan mengsunakan

instrument penelitian yaitu lembar observasi, tes, dan
kuisioner.

Refleksi (Reflecting)

Pada refleksi ini seluruh proses pembelajaran yang
telah berlangsung dianalisis untuk melakukan perbaikan
dari kekurangan-kekurangan yang dirasakan dosen pada
sant proses pembelajaran, demi kebaikan pada siklus
(proses pembelajaran) selanjutnya.

B. Penjelasan Per-Siklus

Penelitian  Collaborative Classroom Action Research
dengan  alur atau  tahapan (perencanaan, tindakan,
observasi, refleksi) disajikan dalam 2 (dua) siklus, dapar
digambarkan seperti pada gambar 4.1 sebagai berikut:

Rethohn TIRANAAT
Siklus ?
Peng m Pelabssrnan
Hetleka " Pere i aruiin
Sikls 11
Proyprmatan Melskcamann
Sclesal

Gambar 4.1 Alur Penelitian Collaborative Classroom
Action Research
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Adapun perincian dari penjelasan 2 (dua) siklus
tersebut dapat disajikan sebagai berikut:
1. Siklus 1
e Perencanaan (Planning)

Pada tahap ini meliputi penentuan strategi
yaitu peneliti akan menerapkan pemanfaatan bahan
podcast dengan materi berjudul Big Ben dengan
menggunakan strategi STAD untuk meningkatkan
kemampuan listening mahasiswa. Selanjutnya adalah
pembuatan Satuan  Acara Perkulishan (SAP) yang
berisi skenario pembelajaran yang diterapkan selama
siklus 1. Di samping itu, alat dan media pembelajaran
berupa laptop dan loud speaker juga dipersiapkan.
Selanjutnya,  peneliti menentukan  instrumen
penelitian, dalam hal ini, peneliti mengeunakan tes,
lembar observasi dan kuisioner. Sedangkan untuk
mengetahui tingkat keberhasilan dalam Penelitian
Tindakan Kelas, maka peneliti perlu menentukan
kriteria keberhasilan,

o Implementasi (Acting)

Tahap ini meliputi seluruh proses kegiatan
belajar mengajar  dengah menggunakan  materi
podcast berjudul Big Ben melalui strategi STAD.

Adapun  langkah-langkah pembelajaran
dengan  menggunakan media podcast  dengan
menggunakan strategi  Student  Teams Achievement
Devision (STAD) adalah sebagai berikut:

1) Kegiatan Awal
Dalam kegiatan ini hal-hal yang dilakukan adalah
sebagai berikut :
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2)

a) Merumuskan standar kompetensi, kompetensi

dasar, indikator dan tujuan pembelajaran.

b) Menyiapkan bahan atau materi podcast yang

berjudul Big Ben.

¢) Menyiapkan peralatan dan lembar kerja
dalam pembelajaran.

d) Mempersiapkan tes untuk penilaian.

Kegiatan inti

a) Dosen menjelaskan indikator yang ingin
dicapai.

b) Dosen membagi  mahasiswa  menjadi 6
kelompok.

¢) Dosen memberi tugas pada masing-masing
kelompok untuk mempelajari lembar kerja
yang diberikan.

d) Dosen memutarkan podcast berjudul Big Ben.

¢) Dosen memberi rugas kepada masing-masing
kelompok menjawab pertanyaan dengan cara
diskusi dengan kelompoknya.

) Mahasiswa masing-masing kelompok
menunjuk perwakilannya guna
mempresentasikan hasil diskusi.

g) Dosen memberikan penilaian dan kesimpulan.
h) Dosen menunjuk  salah  saru  mahasiswa/i
untuk merefleksikan kegiatan pembelajaran,

i) Dosen membagikan soal sebagai  bahan
evaluasi untuk dikerjakan secara individu
langsung dengan waktu yang ditentukan.
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e Observasi (Observing)
Pada tahap ini akan dilakukan selama
pelaksanaan tindakan yaitu proses pencatatan dan
pengumpulan data tentang setiap aspek atau peristiwa
yang terjadi selama implementasi. Dalam penelitian
ini, observasi adalahproses pengumpulan data
ditangani dengan penggunaan podeast dalam STAD
untuk meningkatkan kemampuan listening mahasiswa
dengan menggunakan instrument penelitian yaitu
lembar observasi, tes, dan kuisioner. Adapun hal yang
diamati adalah unsur kerjasama mahasiswa/i dalam
diskusi kelompok dengan ketentuan sebagai berikut:
1) Keterlibatan  mahasiswa/i  dalam  diskusi
kelompok dengan memberi contreng pada lembar
observasi terstrukeur.

2) Kerjasama dalam memberi pemahaman pada
anggota  kelompokyang lain dalam satu
kelompok.

3) Kemampuan menyampaikan hasil diskusi.

e Refleksi (Reflecting)

Pada refleksi ini seluruh proses pembelajaran
yang telah berlangsung dianalisis untuk merefleksikan
hasil pengamatan kegiatan keterlibatan mahasiswa
dalam mengikuti diskusi, kerjasama mahasiswa
memberi pemahaman pada anggota yang lain dalam
satu  kelompok, kemampuan  presenrasi  serta
menganalisis nilai perolehan hasil belajar mahasiswa,
dengan menggunakan  tolak ukur yang telah
ditentukan  untuk  membuar  keputusan  apakan
diperlukan siklus 2 arau tidak.
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2. Siklus 2

* Perencanaan (Planning)

Pada tahap ini meliputi penentuan strategi
yaitu peneliti akan menerapkan pemanfaatan bahan
podcast dengan materi berjudul Double Decker Bus
dengan  menggunakan strategi  STAD  untuk
meningkatkan  kemampuan listening  mahasiswa.
Selanjutnya  adalah  pembuatan  Satuan  Acam
Perkulishan (SAP) yang berisi skenario pembelajaran
yang diterapkan selama siklus 1. Di samping itu, alat
dan media pembelajaran berupa laptop dan  loud
speaker juga dipersiapkan. Selanjutnya, penelit
menentukan instrumen  penelitian, dalam hal in
peneliti menggunakan rtes, lembar observasi dan
kuisioner. Sedangkan untuk mengerahui tingkat
keberhasilan dalam Penelitian tindakan kelas maka
peneliti perlu menentukan kriteria keberhasilan,

* Implementasi (Acting)

Tahap ini meliputi seluruh proses kegiatan
belajar  mengajar  dengan  menggunakan  materi
podcast berjudul Double Decker Bus melalui strategi
STAD.

Adapun  langkah-langkah  pembelyjaran
dengan  menggunakan  media  podeast  dengan
menggunakan strategi  Student Teams Achievement
Devision (STAD) adalah sebagai berikur:

1) Kegiatan Awal
Dalam kegiatan ini hal-hal yang dilakukan adalah
sebagai berikur:
a)  Merumuskan standar kompetensi, kompetensi
dasar, indikator dan tujuan pembelajaran.
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b) Menyiapkan bahan atau materi podcast yang
berjudul Double Decker Bus.

¢) Menyiapkan peralatan dan lembar kerja
dalam pembelajaran.

d) Mempersiapkan tes untuk penilaian.

2) Kegiatan inti
«n) Dosen menjelaskan indikator yang ingin
dicapai.

b) Dosen  membagi  mahasiswa  menjadi 6
kelompok.

¢) Dosen memberi rtugas pada masing-masing
kelompok untuk mempelajari lembar  kerja
yang diberikan.

d) Dosen menjelaskan kata-kata kunci yang ada
dalam reks.

¢) Dosen memutarkan podeast berjudul Double
Decker Bus.

f) Dosen memberi tugas kepada masing-masing
kelompok menjawab pertanyaan dengan cara
diskusi dengan kelompoknya.

g) Dosen berkeliling dan memberikan bimbingan
kepada mahasiswa jika kurang memahami hal-
hal dalam diskusi.

h) Mahasiswa masing-masing kelompok
menunjuk perwakilannya untuk menjawab
pertanyaan per item nomor secara bergantian.

i) Dosen memberikan penilaian dan jawaban
yang benar atas pertanyaan,

i) Dosen menunjuk salah satu  mahasiswa/i
untuk merefleksikan kegiatan pembelajaran.
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k) Dosen membagikan soal sebagai  bahar
evaluasi untuk dikerjakan  secara individ
langsung dengan waktu yang ditentukan.

1) Dosen meminta mahasiswa mengisi angket.

* Observasi (Observing)

Pada tahap ini akan dilakukan sela
pelaksanaan tindakan, yaitu proses pencatatan das
pengumpulan dat tentang setiap aspek atau peristi
yang terjadi selama implementasi. Dalam penelitia
ini, observasi adalah proses pengumpulan  da
ditangani dengan penggunaan podcast dalam ST,
untuk  meningkatkan  kemampuan  listeni
mahasiswa  dengan  menggunakan  instrume
penelitian, yaitu lembar observasi, tes, dan kuisione
Adapun hal yang diamati adalah unsur kerjasam
mahasiswa/i  dalam  diskusi  kelompok  denga
ketentuan sebagai berikut:
1) Kererlibatan  mahasiswa/i  dalam  disk

kelompok dengan memberi contreng pada lemba
observasi terstrukrur.

2) Kerjasama dalam memberi pemahaman pad
anggota  kelompokyang lain  dalam  sa
kelompok.

3) Kemampuan menyampaikan hasil diskusi.

o Refleksi (Reflecting)

Pada refleksi ini seluruh proses pembelajaran
yang telah berlangsung dianalisis untuk merefleksika
hasil pengamatan kegiatan keterlibatan  mahasisw
dalam mengikuti  diskusi, kerjasama  mahasisw
memberi pemahaman pada anggota yang lain dalam
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satu  kelompok, kemampuan presentasi  serta
menganalisis nilai perolehan hasil belajar mahasiswa,
dengan menggunakan  tolak ukur yang telah
ditentukan untuk membuat  keputusan apakan
diperlukan siklus 3 atau tidak.

L, Proses Analisis Data per Siklus

Di bawah ini proses analisis data sebagai hasil
penelitian yang meliputi kerjasama mahasiswa/i dalam
diskusi  kelompok dan  pencapaian  hasil  belajar
mahasiswa/i- terhadap kemampuan listening setelah
diterapkannya materi yang berasal dari podcast melalui
strategi Student Teams Achtevement Division (STAD) yang
disajikan dalam dua siklus.

* Temuan pada Siklus 1

Dalam proses pembelajaran pada siklus ke |
ini, penyampaian materi  dilakukan  dengan
menerapkan  marteri podcast yang di download
melalui internet yang berjudul “Big Ben" dengan
menggunakan strategi  Student  Teams Achievement
Division (STAD), dimana dosen menyampaikan KBM
secara umum dan menjelaskan indikator yang ingin
dicapai, Penerapan strategi ini dimaksudkan untuk
mengetahui  tingkat  partisipasi - mahasiswa  dalam
diskusi kelompok yang meliputi keterlibatan dalam
diskusi  kelompok, kerjasama  dalam  memberi
kefahaman kepada teman dalam satu kelompok, dan
kemampuan menyampaikan  hasil  diskusi, serta
pencapaian hasil belajar siswa/i sesuai dengan targer
vang diharapkan. Hasil  pengamatan siklus |
menunjukkan:
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Tabel 4.1 Data Hasil Pengamatan Diskusi Kelompok

pada materi “Big Ben" di Siklus 1

k | Aspek k

No Nama >a~x __“a Jﬂ—n
1 | HAYU PUTRI ASTARI (HPA) Vv v v
2 | FAKAROTUL KARIMAH (FK) - - -
3 | ALFIN HASANUL HUDA (AHH) | ¥ Vv v
4 | DEDY ARI MUNAWANG (DAM) | ¥ Vv v
5 | LAILINA ROHMATUL (LR) - v -
6 | ENDAH TRIANA (ET) Vv . V
7 | DWIRATNASARI (DR) v v v
8 | RIMA KUSUMAWATY (RK) v . B
9 | AYU LILIK LIA RISKI (ALLR) v - v
10 | LESTARI NUR DIANA (LND) . Vv v
11 | SRIWAHYUDINI (SW) v Vv :

2 | NURUL FITRYANI A. (NFA) Vv . V
13 | ZAKARIA BINTANG P (ZBP) . -
14 | DITA KUMALA LITA (DKL) . v v
15 | HERDANA KUSTIANI (HK) Vv . .
16 | KUSNUL KHOTIMAH (KK) . v .
17 | FITRIYANI DWI FATHUR (FDF) | v v
18 | RIRIN WAHYU FEBRI (RWF) v : v
19 | HAFIDZ HIDAYATULLOH (HH) v : Vv
20 | NURHAYATI (N) v : v
21 | ABDUL ROCHMAN (AR) : v >
22 | DINA ISTIFADA (DI) = v .
23 | RISKA ANGGI SAPUTRI (RAS) v R v
24 | IKSAN BASORI : v .
25 | LUTHFI FADLILATUN N (LFN) N v
26 | CITRA FRANSISKA M (CFM) - - -
27 | NEZMATUL ULAA N (NUN) v v
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(V) ya, yakni mahasiswa sudah mampu
() tidak, yakni mahasiswa belum mampu

| 4 [ ULFATUL MASRUROH (UM) Y v [ v
20 | FIKRIIBNU HAJAR (FTH) v I
i0 | ROMADHONI FAIZ (RF) v : v
{| | FITRIA PUJI LESTARI (FPL) v v v
12 | ARINA NIHAYATUL A (ANA) v : v
1y | GANDES TRI WAHYUNI(GTW) |V v v
14 | TITIN PURWANINGTYAS (TP) v - 7 [
15 | RIZATUL MAISAROH (RM) v v v
16 | ARINA MANASIKANA (AM) - v 2
Jumlah 20 20 22
55% | 55% | 61
Persentase
Kererangan:

Aspek | Keterlibatan mahasiswa/i dalam diskusi
kelompok.

Aspek 11 Kerjasama dalam memberi kefahaman
kepada teman dalam satu kelompok.

Aspek 111 : Kemampuan menyampaikan hasil

diskusi (presentasi)

Berdasarkan dara table diats diketnhuai bahwa
terdapat 20 mahasiswa (55%) yang terlibar aktif
dalam diskusi guna menemukan informasi dalam reks
lisan untuk menjawab pertanyasan-pertanyaan yang
disediakan. Adapun jumlah mahasiswa yang nampak
saling bekerjasama  dalam  kelompoknya masing-
masing adalah 20 mahasiswa (55%), 16 mahasiswa
lninnya cenderung diam dan sibuk dengan  diri
mereka sendiri. Terdapatr 22 mahasiswa (61%) yang
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berpartisipasi dalam presentasi hasil diskusi ! | FAKAROTUL KARIMAH (FK) 68 . - v
menjawab pertanyaan, sedangkan 39% mahas ! | ALFIN HASANUL HUDA(AHH) | 70 | ¢ | ¥
cenderung diam dan menyemhkan kepada an 1 | DEDY ARIMUNAWANG (DAM) | 65 | - il =
kelompoknya untuk menjawab pertanyaan. 7
¥ | LAILINA ROHMATUL (LR) 68 | - | -
Tabel 4.2 Dara Hasil Test Kelompok pada Siklus | | ENDAH TRIANA (ET) OF Ll - “
Kel . K ! DWI RATNASARI (DR) 60 - -
om Nama Anggota ..ms capai RIMA KUSUMAWATY (RK) 63
.x_._. BT TR T an AYU LILIK LIA RISKI (ALLR) ol I E
 FK, AHH, DAM, LR, ET 65 -
7 | DR.RK ALLR, LND.SW.NFA | 73 7 L ESTARI NUR DIANA (LND) 70 v | Y -
3 | 7ZBP, DKL, HK, KK, FOF, RWF | 68 - SRI WAHYUDINI (SW) 65 \
: :uzz_p N, e WiHAD: T e NURUL FITRYANI A, (NFA) 67 Y
, CFM, NUN, VM, FIH, RF 71 _ o Vv
6 | FPLLANA,GTW,TP,RM,AM | 75 | ¥ ZARARIA RINTANG PGB Bt .
RiGTarE Wk Ths Wi 70 DITA KUMALA LITA (DKL) 60 :
HERDANA KUSTIANI (HK) 63 5=
Berdasarkan  data  hasil  tes  kelompo KUSNUL KHOTIMAH (KK) 62 v
menunjukkan bahwa mtirata skor yang tercap FITRIYANI DWI FATHUR (FDF) 65 v
adalah  70.Dari 6 kelompok yang anggotan : RIRIN WAHYU FEBRL(RWE) o4 7
berdasarkan  nomor urur dalam  daftar  presensi - = = 7
terdapar 3 kelompok yang memiliki nilai diatas 70 HAFIDZ HIDAYATULLOH (HH) = ;
dan ini sesuai dengan target yang diharapkan. Tetapi NURHAYATI (N) 36
terdapat juga 3 kelompok vyang nilainya belu ABDUL ROCHMAN (AR) 70 v v :
mencapai standar. DINA ISTIFADA (D) 7 J J =
3 SGLSAPL RAS 7 | /
Tabel 4.3 Data Hasil Test Individu pada Siklus 1 RISKA ANGUISAEUTRLEAS) :
IKSAN BASORI 76 v Vv -
Keter | Ketuntasan . . 7 J )
N Nama Mahasi _M.F i| Belajar LUTHF FADLILATUN N (LFN) 75
° MO an [Ya | Tdk 26 | CITRA FRANSISKA M (CFM) THESEE R
1 [ HAYU PUTRI ASTARI (HPA) T I {27 | NEZMATUL ULAA N (NUN) 63 v
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1.
berpartisipasi dalam presentasi hasil diskusi ya v.. FAKAROTUL KARIMAH (FK) 68 . . v
menjawab pertanyaan, sedangkan 39% mahasisw ' | ALFIN HASANULHUDA(AHH) | 70 | ¥ |

v'!
cenderung diam dan Bm:ﬁn.rru: kepada anggo 1 | DEDY ARI MUNAWANG (DAM) | 65 - : 7
kelompoknya untuk menjawab pertanyaan. = 7
" | LAILINA ROHMATUL (LR) 68 . -
Tabel 4.2 Data Hasil Test Kelompok pada Siklus 1 ﬁ: ENDAH TRIANA (ET) 64 - - /
7 : v
Kel = Keter | Ket DWI RATNASARI (DR) 60
om Nama Anggota e capai Belajar 8| RIMA*KUSUMAWATY (RK) 63 v
L.
pok | Xs Y | AYLI LILIK LIA RISKI (ALLR) 2 | ¥ |9
| HPA, FK, AHH, DAM, LR, ET 65 - - o - 5 7 ]
2 | DR,RK,ALLR, IND.SW,NFA | 73 | V | ¥ " | LESTARI NUR DIANA {LND) 7 :
3 ZBP, DKL, HK, KK, FOF, RWF 68 - . Il | SRI WAHYUDINI (SW) 65 v
4 HK, N, AR, DL, RAS, IB 68 | - | - [ 12 | NURUL FITRYANI A. (NFA) 67 v
5 LFN, CFM, NUN, VM, FIH, RF 71 V Vv THE NG P @ZbD) 54 7
6 | FPL ANA,GTW,TP,RM,AM | 75 | v | V R HAKAA BINTANG 14 2 -
R R e B 20 14 | DITA KUMALA LITA (DK1) 60
15 | HERDANA KUSTIANI (HK) 63 v
Berdasarkan  data  hasil  tes  kelompok 16 | KUSNUL KHOTIMAH (KK 62 /
menunjukkan bahwa mterata skor yang tercap 1T | FITRIYANI DWI FATHUR (FDF) | 65 v
adalah 70.Dari 6 kelompok yang anggotan LT | RIRIN WAHYU FEBRI RWH o4 J
berdasarkan  nomor urut dalam  daftar presensi - = 7
terdapar 3 kelompok yang memiliki nilai diatas 70, HAFIDZ HIDAYATULLOH (HEH) i 2
dan ini sesuai dengan target yang diharapkan. Tetap NURHAYATI (N) 56
terdapat juga 3 kelompok yang nilainya belu | ABDUL ROCHMAN (AR) 70 v Vv 2
an:nn—mﬂu—m Mﬂmu:mm:.. NN Fw—Z} —Vt.—..um..\/c} :U: .Nw & .& .
3| ris iGLS v |
Tabel 4.3 Data Hasil Test Individu pada Siklus 1 BSEA ANOL SARIAS) it
4 | IKSAN BASORI 6 | ¥ |V
Keter | Ketuntasan 3 ey
N Nucin Mibissiasa _,m__, (| Belajar !5 | LUTHFI FADLILATUN N (LEN) S YR
5 OF | an [Ya [ Tdk| 16 | CITRA FRANSISKA M (CEM) 0 ||| -
I | HAYL! PUTRI ASTARI (HPA) 74 v v I | NEZMATUL ULAA N (NUN) 63 v
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28 | ULFATUL MASRUROH (UM) 56 . ’
29 | FIKRI IBNU HAJAR (FIH) 63 : .
30 | ROMADHONI FAIZ (RF) 64 . .
31 | FITRIA PUJI LESTARI (FPL) 66 . .
32 | ARINA NIHAYATUL A (ANA) 70 v | ¥
33 | GANDES TRI WAHYUNI (GTW) | 72 v | ¥
34 | TITIN PURWANINGTYAS (TP) 76 Vv v
35 | RIZATUL MAISAROH (RM) 0 | V| ¥
36 | ARINA MANASIKANA (AM) 12 v
JUMLAH 2400 15
Rata-rata skor 66,7
Berdasarkan data tabel hasil test individu pa
siklus 1, rata-rata skor yang diperoleh adalah 66.7
Hal ini menunjukkan bahwa rata-rata tersebut adal
di bawah standar yang ditetapkan yaitu 70. Dalam
ini, ada 21 mahasiswa (58%) mendapatkan ni
dibawah 70.
Tabel 4.4 Data Hasil Rekapitulasi Angket pada Siklus 1
N Jawaban
Permnynan a
2 Sangat 5 d N
>—=.ru-r anda tidak .—._n”-r Biasa ik mb-“”.n,
menyukai | s -
pembelajaran %
I | Listening dengan % | 33% | 1
materi dari Podcast
melalui strategi 14 12 5
STAD!
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Apakah anda merasa a b ¢ d e
termotivasi dulum Sangat | Tidak | Biasa | termo | Sangat
| isteningdengan tidak | termo | saju tifasi | termoti
2 | materi dari Podeast termoti | tifasi fasi
melalui strategi fasi
STAD!? 9% 19% | 509% | 17% 5%
3 7 18 6 2
Apakah anda merasa i by c d ¢
senang berdiskusi Sangat | Tidak | Biasa | senang | Sangat
dialam menjawab soal tidak | senang | saja senang
) Listeningdengan senang
materi dari Podcast 0% 30% | 33% | 19%
melalui stravegi
STALY 3 14 12 7
= [ Dengan a by C d E
menggunakan materi Sangat | Tidak | Binsa [rerbantu] Sangat
dari Podeast melalui tidak  [terbantul saja terhantul
4| strategi STAD, terbantu
apakaly anda merusa 3% 4% | 429% | 11%
terbanm calam
listening! | 16 15 4
Apakaly materi darl A b c d E
Podeast melalui Sangat | Tidak | Biasa | bisa | Sangat
o | strategi STAD dapar  [tidak bisa| bisa saji bisa
meningkatkan 5% | 11% | 33% | 34% | 17%
HMU:__:E: Listening 2 44 12 03 P
Menurut anda, A b c d E
apakah ‘'materi dari Sangar | Tidak | Biasa | bisa | Sangar
Podeast melalui tidak bisa| bisa saf bisa
strategi STAD, ini
dapat dimanfaatkan
6 | untuk pembelajaran
listening berikumya?
3% 9% 27% 33% 27%
i 1 3 10 12 10
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Data hasil rekapitulasi angket pada tabel diatas
menunjukkan  bahwa  hampir  sebagian
mahasiswa beranggapan bahwa materi podcast ya
diterapkan melalui metode STAD adalah hal ya
biasa saja. Meskipun ada beberapa mahasiswa yan
berpendapat  bahwa  podcast  berbasis STAD
memberikan kontribusi positif dalam pembelajaran
listening, terbukti dari 36 mahasiswa, hanya 12
mahasiswa (33%) yang merasa suka, 6 mahasiswa
(1796) yang merasa termotivasi, 12 mahasiswa (33%)
merasa senang berdiskusi guna menjawab soal dalam
listening, 15 mahasiswa (42%) terbantu
pembelajaran  listening, 13 mahasiswa
menganggap bahwa dengan materi podcast yang
diterapkan melalui strategi STAD, mereka dapa
meningkatkan  kemampuan  listening  dan 12
mahasiswa (13%) merekomendasikan agar podcast
melalui STAD dapat digunakan dalam pembelajaran
listening berikutnya.

Refleksi pada Siklus 1:

Pada siklus 1, prosentase mahasiswa yang
berpartisipasi aktif dalam kegintan diskusi meliputi
55% terlibat, 55% turut bekerjasama dan 61%
mampu mempresentasikan hasil diskusi kelompok
dalam bentuk jawaban soal. Terdapat beberapa
mahasiswa yang hanya diam saja dan terlihar sibuk
sendiri (FK, ZBP, CFM), ada pula 14 mahasiswa yang
enggan mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya,
mercka cenderung menyerahkan kepada anggora’
kelompoknya untuk menjawab soal. Dari hasil nilail
tes kolompok menunjukkan rata-rata 70. Sebenarnya
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kondisi seperti ini sudah sesuai dengan kriteria
kesuksesan tetapi pada hasil nilai tes individu, skor
rata-ratanya adalah 66,7 yang berada dibawah kriteria
kesuksesan. Berdasarkan data rekapitulasi angket
menunjukkan  bahwa  hampir  sebagian  besar
mahasiswa beranggapan bahwa materi podcast yang
berbasis STAD adalah hal yang biasa saja. Hal ini
mengisyaratkan bahwa respon positif terhadap materi
podcast yang diterapkan melalui metode STAD
belum tercapai.

Mempertimbangkan hasil temuan pada siklus
I, peneliti berkesimpulan bahwa hasil penelitian
rindakan kelas belum mencapni kriteria kesuksesan
schingga perlu adanya siklus 2.

Temuan pada Siklus 2

Dalam proses pembelajaran pada siklus ke 11
ini, penyampaian  materi  dilakukan  dengan
menerapkan  materi podeast yang diunduh melalui
internet yang berjudul “Double Decker Bus” dengan
mengeunakan  strategi Student  Teams  Achievement
Division (STAD), dimana dosen’ menyampaikan KBM
secara umum  dan  menggunakan  langkah-langkah
pembelajaran  yang berbeda dengan  siklus 1.
Penerapan strategi inl juga dimaksudkan untuk
mengetahui  tingkat partisipasi  mahasiswa  dalam
diskusi kelompok yang meliputi keterlibatan dalam
diskusi ~ kelompok,  kerjasama  dalam  memberi
kefuhaman kepada teman dalam satu kelompok, dan
kemampuan menyampaikan hasil diskusi, serta
pencapaian hasil belajar mahasiswa/i sesuai dengan

Uesain Pembelajaran Inovatif Podcast Berbasis... 61



target yang diharapkan. Hasil pengamatan siklus
menunjukkan:

Tabel 4.5 Data Hasil Pengamatan Diskusi Kelompok pada
materi “Doubel Decker Bus" pada Siklus 2

No Nama Aspek 1 | Aspek I | Aspek ITI KEL
1 HPA v V v

2 ET v . -

3 ZBP v VY v _

4 HK v v v

5 RAS v : v

6 CFM - . .

7 DAM Vv v v

8 RK . - v

9 KK v v v "

10 FDF v v ’

11 RF v v Vv

12 AM v v v

13 FK v v Vv

14 NFA v . -

15 N Vv v v -
16 AR vV v v

17 FIH v v v

18 RM v v v

19 | ALLR : v i

20 SW v v V

21 DI v v . v
22 NUN v Vv v

23 AHH . v

24 ANA vV v v

25 LR V v v v
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[ 26 | DKL v v z
82 IB - v v
| 28 UM v v v
L 29 TP v v v
30 [ IND v v -
[ 31 DR v v v
| 12 | RWF . v -
L 33 HH v v v Vi
[ 14 L¥N v ! N
15 FPL v v
T:_ GTW v v v
Jumlah 30 29 27
—vﬂaﬂﬂ 83% 81% ﬂm.wm.
Keterangan :

(V) ya, yakni mahasiswa sudah mampu

() tidak, yakni mahasiswa belum mampu

Aspek | ¢ Kerterlibatan mahasiswa/i dalam diskusi
kelompok.

Aspek 11 :  Kerfasama dalam memberi kefahaman
kepada teman dalam satu kelompok.

Aspek 1 :  Kemampuan menyampaikan hasil
diskusi (presentasi)

Berdasarkan data  tabel hasil  pengamatan
diskusi kelompok pada siklus 2 diatas diketahuai
bahwa 30 mahasiswa (83%) rerlibar akrif dalam
diskusi untuk menemukan jawaban dari scriap soal.
Sedangkan, nampak rterlihat 29 mahasiswa (81%)
terlibat  kerjasama  dan 27 mahasiswa  (75%)
melakukan presentasi untuk memaparkan jawaban
pada setiap soal.
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Tabel 4.6 Data Hasil Test Kelompok pada Siklus 2 LAILINA ROHMATUL (LR) 70 ¥ v
ENDAH TRIANA (ET) 72 v Y
Kel Ketuntasan
om Nama Anggota 3
=5 skor .n..!J Ya RIMA KUSUMAWATY (RK) 69 - : v
AYU LILIK LIA RISKI (ALLR 80 | v v
HPA, ET, ZBP, HK, RAS. J J WIR)
1 8 - LESTARI NUR DIANA (LND) 76 Vv v
CFM
DAM, RK, KK, FDF, RF, SRI WAHYUDINI (SW) 78 v N
2 : 82 v v -
AM NURUL FITRYANI A. (NFA) 80 v v
3 | FK.NFA, N,AR. FIH,RM | 76 Vv v ZAKARIA BINTANG P (ZBP) 68 -
ALLR, SW, DI, NUN, J v DITA KUMALA LITA (DKL) 76 v v
4 AHH, ANA 18
IRNDED _.a ] HERDANA KUSTIANI (HK) 79 | v
5 IND 72 v v KUSNUL KHOTIMAH (KK) # | ¥ v
DR, RWF, HH, LFN, FPL, FITRIYANI DWI FATHUR (FDF) | 73 v v
6 ‘. ' ’ ' 80 & < :
GTW RIRIN WAHYU FEBRIANI (RWP | 77 v v
Rata-rata skor yang tercapai | 78 HAFIDZ HIDAYATULLOH (HH) | 78 v v )
NURHAYATI(N) 65 . 3 V
Data pada tabel diatas menunjukkan bahws ABDUL ROCHMAN (AR) 76 v v
78. Hal ini menunjukkan bahwa rata-rata skor tels RISKA ANGGL SADUTRI (RAS) B 7 7
memenuhi standar yang diharapkan.
[KSAN BASORI 79 ] v
Tabel 4.7 Data Hasil Test Individu pada Siklus 2 LUTHFI FADULATUNN(LFN) | 86 | v |
—= CITRA FRANSISKA M (CFM) 80 ] ¥
Neo Noua Mabaslona H_.n.._ asial NEZMATUL ULAA N (NUN) w| v [ v ] -
SKor
_ an ULFATUL MASRUROH (LIM) 69 (
| 1| HAYU PUTRI ASTARI (HPA) B FIKRI IBNU HAJAR (FIH) [ v [+
2 | FAKAROTUL KARIMAH (FK) [ ROMADHONI FAIZ (RF) 5| ¥ N
3 | ALFIN HASANUL HUDA (AHH) | 76 V | FITRIA PUJL LESTARI (FPL) = 7 7
4 | DEDY ARl MUNAWANG (DAM) | 77 v 85 [ ARINA NIHAYATUL A ANA) N y
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33 | GANDES TRI WAHYUNI(GTW) | 76 | ¥ v

34 | TITIN PURWANINGTYAS (TP) 6| v

35 | RIZATUL MAISAROH (RM) 76 Vv v

36 | ARINA MANASIKANA (AM) ® | v
Jumlah NWN 3 | n
Rata-rata skor 76

Berdasarkan data tabel nilai pada siklus 2 di
atas, rata-rata skor yang diperoleh adalah 76. Hal in
menunjukkan bahwa ratarata tersebut adalah sud
memenuhi  standar  yang  ditetapkan  yaitu 70
meskipun terdapat 4 mahsiswa (RK, ZBP, N dan U
nilainya dibawah 70.

Tabel 4.8 Data Hasil Rekapitulasi Angket pada Siklus 2

Jawaban
N Pertanyann s B c : -
i v..:_n.ﬁ Tidak | Binsa - Sar
tidak ! Stika
Apakah anda menyw- | oot suka | safa
bt peinbe ety 14% | 19% | 44% | 2
Listening dengan
o3 materi dari Podeast
melalui strategi 5 1 16
STAD!
Apakah anda mersi @ b c d ¢
termotivasi dalam et Tdk | Tidak [ Biasa | Termo Sangat
Listening dengan termo fermotif] sajn | tifasi
7. | materi dari Podcast tifasi asi
melalui strategl 1% | 56%
STAD!
4 20
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Apakah anda merasa a b c d ¢
senang berdiskusi Sangat | Tidak | Biasa [Senang |Sangat
dalam menjawab soal | ridak |senang | saja senang
Listening dengan senang
materi dari Podcast
melalui strategi 5% | 179% | 51% | 27%
SEALE 2 |6 | 18 | 10
Dengan® i Iy ¢ d I
menggunakan materi |[Sangat [ Tidak | Biasa |Terban |Sangat
dari Podcast melalui | tidak  |terban | saja e [rerban
strategi STAD, rerhan [ m
apakah anda merasa tl
terbantu dalam 596 | 62% | 33%
listening?
2 22 12
Apakah materi dari a b C d ¢
Podeast melalui Sangar | Tidak | Biasa | Bisa  [Sangat
strategt STAD, dapar | tiduk | bisa | saja bisa
meningkatkan bisa
kemampuan 306 | 9% | 549% | 34%
Listening anda?
| 3 19 13
Menurut andn, i b | ¢ d c
apakah ‘mareri dari  |Sangat | Tidak | Biasa | Bisa |Sangat
Podcast melalui tidak | bisa | saja hisa
strategli STAD, ini bisa
dapat dimanfaatkan
untuk pembelajarn
lisrening berikurnya!
3% | 179% | 39% | 419%
| 6 14 15
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Data angket diatas menunjukkan bak
penggunaan podcast berbasis STAD  memberika
kontribusi positif terhadap pembelajaran listening.
ini ditunjukkan dengan  meningkatnya  jumla
mahasiswa vang memilih jawaban D dan E.

Refleksi 2:

Pada siklus 2, prosentase mahasiswa yang
berpartisipasi aktif dalam kegiatan diskusi meliputd
83% terlibat, 819 turut bekerjasama dan 75% mampul
mempresentasikan  hasil  diskusi kelompok  dalam
bentuk  jawaban  soal. Mahasiswa  mening
partisipasinya pada siklus 2 karena mahasiswa lebih
memahami instruksi yang diberikan oleh dosen. Hal
tersebut terjadi karena dosen memfasilitasi mahasi
dengan memperkenalkan kata-kata kunci sebelum rek:
lisan diperdengarkan. Pembagian kelompok secara
acak juga turut memberikan  kontribusi  dalam
peningkatan partisipasi mahasiswa. Dari hasil nilai tes
kolompok menunjukkan rata-rata 78 dan hasil nilai res
individu, skor rata-ratanya adalah 76 yang sudah
mencapai  nilai  yang ditetapkan  dalam  kriteria
kesuksesan. Berdasarkan data rekapitulasi  angket
menunjukkan  bahwa  hampir  sebagian  besa
mahasiswa memberikan respon positif terhadap materi
podeast yang diterapkan melalui metode STAD belu
rercapal.

Mempertimbangkan hasil temuan pada siklus
2, peneliti berkesimpulan  bahwa  hasil  penelitia
tindakan kelis berhasil meningkatkan  kemampuan
listening mahasiswa karena hasilnya sudah mencapai
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kriteria kesuksesan schingga penelitian ini dihentikan
untuk pelaporan.

). Pembahasan dan Pengambilan Keputusan
Berdasarkan hasil data dari pengamatan selama
proses pembelajaran menunjukkan semakin meningkat
partisipasi mahasiswa pada setiap siklus yang dibagi
beberapp aspek penilaian di antaranya:

1) Aspek I, vyaitu jumlah ratarata  keterlibatan
mahasiswa/i dalam diskusi kelompok pada siklus |
(55%) dan siklus [1 (83%).

2) Aspek I, yairu jumlah  mra-mta  mahasiswa/i
melakukan  kerjasama  dalam  memberi kefahaman
kepada teman dalam saru kelompok mencapai siklus |
(559%) dan siklus 11 (819%).

3) Aspek I, yaitu jumlah ratarata mahasiswa yang
mampu  menyampaikan  hasil  diskusi  (presentasi)
dengan baik mencapai siklus 1(61%), siklus 11 (75%).
Hal di atas dapat dilihat dari gambar dibawah ini,

100% % T =
80%
60%
mSiklus 1
A0%
| Siklus 2
20%
Q.x SN
Aspek | Aspek Il Aspek 11l

Ciumbar 4.2 : Persentasi keterlibatan, kerjasama, kemampuan
presentasi mahasiswa pada siklus 1 dan 2.
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Mengacu pada data hasil tes kelompok terda
peningkatan nilai rata-rata. Pada siklus | rata-mata skorny;
adalah 70 dan terjadi peningkatan sebesar 8 point pads
siklus 2 menjadi 78. Hal rtersebut dapat dilihat dar
gambar berikut ini:

¥ ﬁ 78
78
76
74 — mSiklus1
72 & Siklus 2
70 +
68 - p——
66 - 3
Skor rata-rata

Gambar 4.3 : Skor rata-rata kelompok

Berdasarkan hasil data hasil tes individu rerdapal
peningkatan nilai rata-rata. Pada siklus | rata-rata skorn
adalah 66.7 dan terjadi peningkatan sebesar 9.3 poin
pada siklus 2 menjadi 76. Peningkatan tersebur jugs
terjadi pada ketuntasan belajar pada siklus 1 hany
terdapat 15 mahasiswa yang mencapal nilai standa
sedangkan pada siklus 21 terdapar 32 mahasiswa ya
mencapai ketuntasan belajar, jadi dalam hal ini terjadi
kenaikan sebesar 17 poin. Hal tersebut dapar dilihar dar
eambar berikut ini:
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m Siklu
51

Skor Rata-rata Ketuntasan Belajar

Cinmbar 4.4: Skor Rata-rara Tesr Individu dan Keruntasan
Belajar

Berdasarkan data hasil angket untuk mengetahui
respon mahasiswa terhadap implementasi materi podcast
melalui strategi STAD dapat dilihae pada gambar berikur
inud:

no% “
50%
50%
40% "A
0% ng
20% R
up
10%
wE
(1.9

Pertanyaan Pertanyaan Pertanyaan Pertanyaan Pertanyaan Pertanyaan
1 2 3 4 S 6

Ciambar 4.5: Respon Mahasiswa rerhadap Implementasi
Podcast Berbasis STAD pada Siklus 1
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Pertanyaan Pertanyaan Pertanyaan Partanyaan Pertanyasn Partanyaan

1 2 3 4 S b

Gambar 4.6: Respon Mahasiswa Terhadap Implementasi
Podcast Berbasis STAD pada Siklus 2

Berdasarkan dua tabel diatas dapat  diketahu
bahwa terjadi peningkatan respon mahasiswa terhada
implementasi podcast  berbasis STAD. Pada siklus 1
sehagian besar mahasiswn metespon  podeast  berbas
STAD sebagai metode yang biasa saja dengan pilihar
jawaban C rerbanyak, sedangkan pada siklus 2, mahasis
memberikan respon  positif yang ditunjukkan  denga
meningkatnya jumlah mahasiswa yang memilih poin

dan E.

Desain Pembelajansn Inovatif Podeast Berbas

A. Kesimpulan
Dengan  memperhatikan  hasil  penelitian

Collaborative Classroom Action Research ini, serta mengacu

pada  rumusan masalah, dapar disimpulkan  bahwa

penggunaan  materi  podeast  berbasis  Student  Teams

Achievement Division (STAD) dalam pembelajaran listening

sebagai berikut:

. Pengeunaan podcast berbasis Student Teams Achievement

(STAD) dapar meningkatkan partisipasi
mahasiswa  dalam  diskusi. kelompok yang meliputi
keterlibatan  dalam  diskusi, kerjasama  memberi
pemahaman pada teman dalam satu kelompok serta
kemampuan  berpresentasi selalu  mengalami
peningkatan dalam setiap siklus,
Penggunaan  podcast  dberbasis  Student  Teams
Achievement  Division  (STAD) dapat  meningkatkan
prestasi  mahasiswa  dengan  perolehan  nilai  yang
semakin meningkar pada setiap siklus.

Division
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3. Penggunaan podcast berbasis Student Teams Achieve
Division (STAD) dapar memberikan manfaat kepad
mahasiswa yang ditunjukkan dengan responposi
mahasiswa yang selalu mengalami peningkatan dalan
setiap siklus.

B. Saran

sebagai berikur:

1.

74

Dari kesimpulan di atas dapar disarankan hal-
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Lampiran 1: Satuan Acara Perkulizhan (SAP) siklus 1

A. Standar Kompetensi

SATUAN ACARA PERKULIAHAN

Mata Kuliah
Kode
Semester

SKS

Alokasi Waktu

: Listening Comprehension 1
: TBL2.3.34

.
.
.

..
-
2
2

x Y0 minutes

D.

Menyebutkan waktu  (when), Menyebutkan hal
(what), Menyebutkan dengan apa (How)

3. Mahasiswa mampu Menyebutkan  Message dan
informasi tersirat dalam mini talk / dialog

Instructional Objectives

After this course, the students are expected to be able ro:

. Mahasiswa  menunjukkan  kemampuan  dalam
menyebutkan main points dari dialog.

2. Mahasiswa menunjukkan kemampuan : Menyebutkan
pelaku  (who)  Menyebutkan  tempar  (where),
Menyebutkan waktu  (when), Menyebutkan  hal

Mahasiswa mampu memahami short spoken discourse d
menemukan informasi detail sejumlah kata, frasa dan
kalimat dalam berbagai konteks komunikasi sederhana
cekatan dan cermat dalam memahami dan menemuka
informasi derail sejumlah kam, frasa, dan kalimar dal
berbagai situasi komunikasi sederhana

B. Kompetensi Dasar
. Mahasiswa mampu memahami general meaning/main

points.
2. Mahasiswa mampu  menemukan  explicit  (specific)
information.
3. Mahasiswa mampu memahami message, informa
tersirat dalam mini talk.
C. Indikator
. Mahasiswa  menunjukkan  kemampuan  dalam

menyebutkan main points dari dialog.
2. Mahasiswa menunjukkan kemampuan: Menyebutkan
pelaku  (who)  Menyebutkan (where),

tempat

78 Desain Pembelajaran Inowatif Podcast Berbasis..

(what), Menyebutkan dengan apa (How)

3. Mahasiswa

mampu  Menyebutkan

informasi tersirat dalam mini ralk / dialog

E. Materi

Message  dan

Text listening berjudul “Big Ben" yang di download

melalui 3

F. Metode
STAD

(5. Kegiatan Pembelajaran

N [ Kegiatan Pembelajaran Stra | Sumber
0 | Deskripsi Kegiatan Pengamatan | tegi | Baban
Pre Activity
Gireerings
e Dosen masuk kelas, Podcast
mengucapkan salam “Big Ben"
e Dosen  menyampaikan lLembar
KBM secara umum. {Kerja
Dlesisin Pembelajaran Inovatif Podeast Berbasis... 79




* Daosen menjelaskan
indikator yang ingin
dicapai.

* Daosen membagi
mahasiswa  menjadi 6
kelompok.

e Dosen memberi tugas
padn masing-masing
kelompok untuk
mempelajari lembar
kerja yang diberikan

o Mahasiswa  memberi
randa pada kalimar yang
dianggap  sulit  dan

membutuhkan
penjelasan dosen.

Main Activity

I | Dosen memberikan | o Keterlibatan | STAD
apersepsi dengan [ mahasiswa
menanyakan  “have you [ /i dalam
ever heard about big ben? | diskusi
Do you have clock at [ kelompok
home! rerstrukour.

2 | Dosen memutarkan | ® Kerjasama
podeast yang berisi dialog | dalam
tentang big ben memaham

3 | Dosen memberi  rugas | kan orang
kepada masingmasing | lain.
kelompok menjawab | @ Kemam
pertanyaan  dengan  cara [ puan
diskusi dengan | presentasi
kelompoknya

4 | Mahasiswa  yang  sudah
paham memberi
penjelasan pada temannya

80 Desatn Pembelajaran Inovatif Podcast Betbasis

dalam | kelompok.

Mahasiswa  masing-masing
kelompok bergantian guna
mempresentasikan  hasil
diskusi.

O

Dosen memberikan
penibiian dan kesimpulan

Post Activity

I

Dosen  menunjuk  saluh
saru  mahasiswa/i  untuk
merefleksikan kegiatan
pembelajaran.

rJd

Dosen  membagikan  soal
sebagai  bahan  evaluasi
untuk dikenjakan langsung
dengan wakmu  yang
ditentukan.

H. Penilain

a. Test Tulis dengen kerja kelompok dengan

penyekoran sebagai berikut:

Task | = total score 5
Task 2 = rotal score 15
Task 3 = (1) 1-5, (2) 1-10, (3) I-5, (4) 1-10), (6) 5-25,

roral score 55
Task 4 = toml score 10-25
Nilai Akhir = Nilai Task 1| + Nilai Task 2 + Nilai
Task 3
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=5+15+55+125

= 100

Test Tulis individu  dengan penyckoran seb

berikut:

Task 1 : total score 10

Task 2 (1), 1- 5, (2) 1-15, (3) 1-20, (4) 1-15, (5) L
10, total score: 65

Task3 : 10-25

Nilai Akhir = Nilai Task 1 + Nilai Task 2 + Nila
Task 3

= 10+65+25

= 100

Ponorogo, 21 Mei 2012
Dosen Pengampu

Dr. Muhammad Toyyib, M.Pd

Desain Pembelajaran Inovatif Podcast Berbasis,

Materi __"Big Ben"”

I, Full transcript

Woman
Woman

Woman

Man

Woman

Man

Woman
Man

Woman

Desain Pembelijaran Inovatif Podease Berbaats.,

So Richard 150 podcasts

Yes and for this week's
podcastinenglish.com we are talking about
150 years of Big Ben on the 31 of May 1859
the clock started to ticking, and on the
eleven of July 1859 the bells rang for the
first time.

But big Ben isn't just popular with rourist.
You now last years it was named Britain’s
most popular sight

Yes now many people think the Big Ben is
the clock tower. But in fact, it’s the name of
the largest bell in a tower and it's very big
it's 2.2 meters high and 2.7 meters in
diameter, it's heavy too of course it weighs
13.7 tons

Well, that's heavy now there four other bells
on there

Yes, five bells altogether, what seen thrust
thing about the bells is the normally bells
move to ring

They swing from side to side.

Yes bur the Big Ben bells don't move.
There're ticks and there's a hammer on each
bell makes bell and the hammer hits the
bell.

And for me | think it rather is just things, is
that! Although the clock and the bells are
really old a hundred and fifty years, They
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Man

Woman
Man

Woman

Man
Woman

Man

Woman

Man
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always tell the exact time. The clock 1 thi
is at the most only one second wrong. That'
better than your modern watch Richard.
Definitely. And Big Ben is clockwork not a
electronic. The keeper of the clock makes
sure the time is correct. And he winds th
clock three times a week.

Now the tower has four clocks

Yes, the tower is square and has clock di
on each side. And they're big too,

They for me it isn't diameter and th
numbers... the number are roman numbers
On the clock they're sixty centimeters high
It's easy to see from a long way off.

Exactly, and the tower is so huge ninety fou
meters high and twelve meters squa
Richard, have you walked at the top of th
tower!
Hahahaha, No but you need to be quite fit
to see the bells in the tower. You need t
climb three hundred and thirty four steps
Three hundred and thirty four? Wow, no
thanks

Well that's it. Time's up

Desain Pembelajavan Inovatif Podeast Berbusis..,

Lembar Kerja

Introduction: In this podcast, you are going to listen about
one of the British icons. Have you ever heard about Big Ben
clock? Do you have any clock in your house? s it big or small
one! Now see the pictures below!

Task 1. Listen for general meaning. Please listen to the whole
podeast without stopping or pausing, and answer this
question:

I, Are there five bells on the tower of Big Ben!

2. 1s modern watch more accurare than Big Ben clock?
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Task 2. Listen again to podcast and fill in the table below!

| Charac

gt A e S —Se et

Age ceviesees YOATS
Weight T T
Diameter vereesees TNELETS
Hammer rreeenees ON €ach
Clocks (how many) | ......... clocks

Task 3. Listen for dermils. Listen again and answer th
questions

1. When did the Big Ben start to ticking!

What is the funcrion of the hammer on each bell?

. How many times does the keeper wind the clock in
week?

What kind of number is used by the Big Ben Clock?

o

ik

tower!

Task 4. After listening several times, now you can conclude

that the podeast is mainly about

How many steps Jacky must do to reach the top of the

86 Desain Pembelajaran Inovatif Podcast Berbasis..

TesTulis Individu

Task 1. Listen for general meaning. Please listen to the whole
podcast without stopping or pausing, and answer this
question: What can we find in the Central Park? Give a V!

( ) Pool ( ) Birds ( ) Factory

( ) People ( ) Crowded street () Trees

Task 2. Listen for details. Listen again and answer these
questions

. Who goes there!

Why do people go there?

What is the history of the place - how old is it?

What is the purpose of Frederick Law Olmsted and
Calvert Vaux designed the park?

5. What do Mike's friend say abour living in New York?

- e

Task 3. After listening several times, now you can conclude
that the podcast is mainly about .......c.ccoiviimniinenain
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Lampiran 2 : Satuan Acara Perkuliazhan (SAP) siklus 2

A. Standar Kompetensi

Menyebutkan wakmu (when), Menyebutkan  hal
(what), Menyebutkan dengan apa (How)
3) Mahasiswa mampu  Menyebutkan  Message  dan

SATUAN ACARA PERKULIAHAN informasi tersirat dalam mini ralk / dialog
Mata Kuliah : Listening Comprehension 1 D. Instructional Objectives
Code : TBL.2.3.34 After this course, the students are expected to be able to:
Semester :2 ) Mahasiswa  menunjukkan  kemampuan  dalam
Credits :2 menyebutkan main points dari dialog.

Alokasi Wakru : 2 x 90 minutes 2) Muhasiswa menunjukkan kemampuan : Menyebutkan
pelaku  (who) Menyebutkan  tempat  (where),
Menyebutkan waktu  (when), Menyebutkan  hal
(what), Menyebutkan dengan apa (How)

3) Mahasiswa  mampu  Menyebutkan  Message  dan

informasi tersirat dalam mini tlk / dialog

Mahasiswa mampu memahami short spoken disconrse d
menemukan informasi detail sejumlah kara, frasa
kalimat dalam berbagai konteks komunikasi sederhana
ceckatan dan cermat dalam memahami dan menemu
informasi detail sejumlah kata, frasa, dan kalimar dal
berbagai situasi komunikasi sederhana

E. Materi
Texr listening berjudul "Doubel Decker” yang di
download melalui www.podcastinenglish.com

Kompetensi Dasar

1) Mahasiswa mampu memahami general meaning
main points

2) Mahasiswa mampu menemukan  explicit  (specifie
information

3) Mahasiswa mampu memahami message, informasi

F. Metode
STAD A

G. Kegiatan Pembelajaran

tersirat dalam mini talk N Kegintan Pembelajaran Stra |Sumber
o Deskripsi Kegiatan Pengamatan | tegi | Bahan
C. Indicators Pre Activity
1) Mahasiswa  menunjukkan  kemampuan  dalam Greetings
menyebutkan main points dari dialog. ® Dosen  masuk  kelas, Podcas
2) Mahasiswa menunjukkan kemampuan : Menyebutkan mengucapkan salam : mbc 7
pelaku  (who)  Menyebutkan  tempat  (where), ® Dosen  menyampaikan =

88
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KBM secara umum.

® Dosen menjelaskan
indikator  yang  ingin
dicapai.

* Dosen membagi
mahasiswa  menjadi 6
kelompok.

e Dosen memberi tugas
pada masing-masing
kelompok untuk
mempelajari lembar kerja
yang diberikan

o Mahasiswa memberi tanda
pada kalimar  yang
dianggap  sulit  dan

membutuhkan penjelasan
dosen.

Lemba
r Kerja
Gamb
ar

paham memberi penjelasan
pada  temannya  dalam 1

kelompok.

Mahasiswa  masing-masing
kelompok bergantian  guna
mempresentasikan hasil
diskusi.

-

Dosen memberikan
penilaian dan kesimpulan

e Kemampu

an

presentast

Post Activity

Dosen menunjuk salah satu
mahasiswa/i untuik
merefleksikan kegiatan
pembelajaran.

()

Dosenn  membagikan  soal
sebagai bahan evaluasi untuk
dikerjakan langsung dengan
waktu yang direntukan,

Main Activity
Dosen memberikan o Kerlibata |STAD
| | apersepsi dengan n maha
menanyvitkan *Have vou ever siswa/l
travelling by bus? dalam
Dosen membrikan kata-kata diskusi
2 | kunci yang terdapat dalam kelompok
teks lisan. terstruk
Dosen memutarkan podeast tir.
3 [ yang berisi dialog tentang big
ben o Kerjasama
Dosen memberi tugas dalam
kepada masing-masing memaham
4 | kelompok menfawal kan orang
pertanyann dengan cara lain.
diskusi dengan kelompoknya
5 | Mahasiswn ang  sudah
90 Desain Pembelajaran Inovatif Podcast Berbasis....

I.. Penilain

a. Test

Tulis dengan kerja

kelompok dengan

penyekoran sebagai berikut:

= total score 20
= ol score 10

Task |
Task 2
Task 3

total score 45
Task 4

= total score 10-25

= (1) 1-12,(2) 1-5, (3) 1-10, (4) 1-13), (5) 1-5,

Nilai Akhir = Nilai Task 1 + Nilai Task 2 + Nilai Task

3 + Nilai Task 4
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=20+ 10+45+25

= 100

Test Tulis individu

berikut:
Task |
Task 2
Task 3

Task 4

Nilai Akhir = Nilai Task 1 + Nilai Task 2 + Nilai Task

dengan penyekoran seb

total score 10

10 - 25

(1). 1-12,(2) 1-12, (3) 1-6, (4) 1-10, (5) 1-5,

total score: 45

10 - 25

3+ Nilai Task 4
=10+ 25+ 45+ 25

=100

Desain Pembelajoran Inovatif Podcast Berbasis.,.

Ponorogo, 4 Juni 2012
Dosen Pengampu

Dr. Muhammad Toyyib, M.Pd

Double Decker Bus

1. Full Seript

Richard

Jackey

Richard

Jackey
Richard

Jackey

Richard

.

.

.

For this week podcastinenglish.com we are going
to be looking at the double decker bus as part of
our British icon series. Now the double decker
bus is one of the most popular symbols of
Britain and for many visitors a trip on a double
decker is the highlight of their UK holiday.

Oh really? But they do look nice Richard, don’t
they? | mean if you ... if you see a photo or a
picture with the double decker in it. You know
it's the UK

Yes, and ...actually especially London. London is
full of double deckers and they're all red. Why
do you think thar is?

Emm.... I don't know perhaps because it's a
strong bright color

Yes, easy to say. Bur there ... there are different
color ones on there.

Emm... Yes 1 think so outside of London you
can see different colors ..um... but there're not
just in Britain, There are double decker busses in
other countries too on there. Emm... | think in
Europe for example there are double Decker
busses in Ireland and Germany

Emm. And also in Asia. | know there are some
old British double decker busses in Sri Lanka for
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Jackey
Richard

Jackey

Richard

Jackey
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instance. Also in Hongkong, | think they're blue
in Hongkong and Singapore. And ... and also |
think in India. 1 think I've seen vellow ones
there.

Well they're great city on there [ suppose

Emm. Well the name double decker comes from
fact that there are two decks of course: the lower
deck and the upper deck. Now, | like them
because they're always fun to ride on and much
nicer and they're in the ground for example

O yes. My favorite sear is upon the top deck. At
the front because you get a great view, don't you?
Its a great view. Sometimes it feels like the
busses roo big, feels too wide. I think it's going
to hit something another car but it never does.
Yes but the busses have changed now. Haven't
they! And [ really like the ... the old type busses
because um....they open at the back and you get
on the back and you can ger on while the bus is
still moving. And also there is a conductor who
takes the money in addition to a driver. And also
[ like the funny mitror of the top of the stairs so
that conductor can see who is getting on or who
is getring off the bus

Yes, that’s nice someday but there's only a few of
those left most of the busses now. They're much
more modern, aren't they! They are more
modern  designs and there are two  doors
~um...one for gerting on the bus and one for
getting off the bus. Bur | suppose that cheaper
you only need ..um... you only need one driver
you don't need the conductor, the driver takes

Desain Pembelajaran Inovatif Podeast Berbasis. ..

the money as well. And I suppose they're much
easier for disable people and safer

Richard : Yes obviously they're much easier to get on and
to get off and so well it's progress | suppose

Jackey : Hmm..

Richard : ..and the other thing about ..um... the busses
especially in London very popular with the

« fourists

Jackey : Yes

Richard : .. you know ... the opened rop busses

lackey : Yes well they're a grear way to go sightseeing on
they

Richard : Hehehe, yes. As long as it doesn’t rain

Worksheet

Introduction: In this podcast, you are going to listen about
Double Decker in London, Have you ever travelling by bus!
What color is usually the bus? How many deck of bus do you
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find in your rown? Now, compare between these types of
in the pictures below!

Task 1: Listen for general meaning. Please listen to the whole
podcast withour stopping or pausing, and answer rhis
question: which ones the best describe about the Double
Onnrn«. Cross the right ones.

There are two decks in the Double Decker Bus.
N. The double decker in London has red and blue color
3. The old type busses have two doors as well
4. The bus is very popular with tourists

Task 2. Listen again to podcast and fill in the mble below!
What are the differences between the modern and the old
type busses? Give a tick (v)!

Cﬁn:& _u,.nr

Conductor
Two doors
Mirror on top stairs
Cheap

Task 3. Listen for details. Listen again and answer these

questions

1. How many decks are the double deckers? What are they?

2. What color is the double deck in Hongkong?

3. Why does the woman like to sit on the top deck ar the
front seat of the bus?

4. What is the function of the funny mirror in the old type

busses?

How many doors are in the modern type of busses?

N
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Task 4. After listening several times, now you can conclude
that the podcast is mainly about ....c.ccoveveiiiniiiinns
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1. Full Seript

98

Richard

Jacky
Richard
Jacky

Richard

Jacky

Richard

Jacky
Richard
Jucky

Richard
Jacky
Richard
Jacky

Richard
Jacky

"Chicken Run”

For this week's podcastsinenglish.com we
are talking about..... Chickens

......... Chickens

Yes. We have bought little chickens

Yes, Richard. Bur before the chickens, of

course, we had to build a hen house, didn't

we!

Yes a little hen house. Where they live in
WO parts

Hehem, and the house, actually the house
where they will sleep in the house, don't
they!

And then attached to the house is a little ...
a litre cage...

Arun...

A run... A chicken run where they...

Run... We're hoping that. When they're a

little bit older they'll be more free range.

So they can run outside where they want to.
... in the field, yeah

Yes.

Yeah. We got them from a local Saturday
market. They're only four weeks old; they're
quite small, aren’t they?

Yes, very small.

And they're brown and white. And they're
very expensive.
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Richard

Jacky

Richard
Jacky
Richard

Jacky
Richard

Jacky

Richard

.

Two Euros each. There's a bargain
hopefully.

Now, most people think that chicken they
go “clock”, like “clock, clock, clock”

“Bug, bug, bug, bug”. That is the older ones.
But because it's a baby chicks they just go
“chick, chick, chick” all day long

All day and often all night. So why have we
bought chickens? Well, we want to have
fresh eges in the moming, don't we!

For breakfast, yes.

Yes, but as then now they're only four weeks
old, 1 think we'll be waiting quite some time
for offer eggs...

Yes. Because they don't start laying the eggs
until they're sixteen weeks old. So if my
mass is correct we hayve to wait another
three months

Three month. Probably, it's a September
now, October, so in the New Year also they
don't lay eges and the winter, so we'll have
to wait until spring time. | think, Until we
have our first ege bur | must remain can't
wait
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Worksheet

Introduction: In this podeast, you are going to listen about
chicken run. Do you have pet in your house? What is it? Do
you love it! Now see the pictures below!

Task 1: Listen for general meaning, Please listen ro the whole

podeast withour stopping or pausing, and answer this

question: Which one is the best describe for the podeast!

I. The man and woman bought four little birds in Saturday
Market

2. The man and woman boughr four little brown and white
chicken

Task 2. Listen again to podecast and fill in the mble below!
Mention the characteristics of the chicken. Choose one of the
two answers. Cross the wrong ones!

Loca m“.,:._&&.. W?,_,mnn.

Town marker
Age Five weeks old Four weeks old
Price Very expensive Very cheap
Sound Clock, Clock, Clock Chick, Chick,
Chik
Color Brown and White Black and White
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Task 3. Listen for details. Listen again and answer these
questions .

I. What did Jacky and Richard make before they bought the
chickens?

What did they attach on it?

How much did they have to pay for four chickens?

Why did Jacky and Richard buy the four little chickens?
How old are the chicken until they can offer the eggs?

PR

Task 4. After listening several times, now you can conclude
that the podeast is mainly abOUL ..o
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Lampiran 3: Angket

Petunjuk Pengisian
1. Tulislah identitas anda
2. Bacalah setiap pernyataan yang ada dengan seksama dan

hubungkan dengan aktivitas keseharian anda sebelum

menentukan jawaban,

3. Pilihlah salah satu jawaban yang sesuai dengan pendapat
anda dengan memberikan tanda silang (x) pada alternacif
jawaban yang tersedia pada lembar jawaban.

Identitas Responden

INBENR. 2701550 vosassnsiaiasshosorsiradsnsis e dersddemeiapremmdbessissos ROASRGB L. -
NIM i e S i e T eviasiss et s s Te R sl e X
Jawaban

N a b C d ¢

. Pertanyaan Sangat | Tidak | Biasa | suka | Sangat
Apakah anda tidak | suka | saja suka
menyukai suka
pembelajaran

1 | Listening dengan
materi dari Podcast
melalui strategi

STAD!
Apakah anda merasa a b c d ¢
rermotivasi dalam Sangar | Tidak | Biasa [termo| Sangat
Listeningdengan ridak | termo | saja | rifasi| termo
2 | materi dari Podcast termo | tifasi tifasi
melalul strategi tifasi
STAD?
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Apakah anda merasa a b c d e
senang berdiskusi Sangat | Tidak |Biasa| se | Sangat
dalam menjawab soal | tidak |senang| saja | nang | senang
Listeningdengan senang
materi dari Podcast
melalui strategi
STAD!
Dengaf\ a b C d ¢
menggunakan materi | Sangar | Tidak | Binsa fterban| Sangat
dari Podcast melalui tidak |terban | saja [ tu perban tu
strategi STAD, terban| tu
apakah andi merasa t
terbantu dalam
listening!
Apakah materi dari a b ¢ d e
Podcast melalui Sangar | Tidak [Biasa| bisa | Sangat
strategi STAD dapat | tidak | bisa | saja bisa
meningkatkan bisa
kemampuan Listening
anda!
Menurut anda, a by c d ¢
apakah ‘materi dari Sangar | Tidak | Biasa| bisa | Sangar
Podcast melalui tidak | bisa *| saja bisa
strategl STAD, ini Disa
dapat dimanfaatkan
untuk pembelajaran
listening berikutnya!
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